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Adanya pemilihan kepala desa serentak di Kabupaten Cirebon, dan Desa      
Kebonturi menjadi satu-satunya desa di Kcematan Arjawinangun yang ikut dalam 
pesta Demokrasi tersebut. Pada pemilihan Kepala Desa kebonturi jumlah pemilih 
Pemula yang terdaftar di DPT mengalami peningkatan dari pemilihan kepala desa 
tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bentuk-bentuk partisipasi 
politik pemilih pemula, tingkat partisipasi politik pemilih pemula, dan Faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula pada 
pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian lapangan peneliti 
mewawancarai 10 informan, 3 key informan, dan mewawancarai seorang ahli 
yaitu Bapak Syaifudin, S.Pd., M.Kesos sebagai expert Opinion. 
 
Dari Hasil dalam penelitian ini bahwa bentuk partisipasi politik pemilih pemula 
pada saat Pemilihan Kepala Desa Kebonturi ini meliputi: pemberian suara, 
kampanye, diskusi politik, dan sebagai tim sukses calon kepala desa. Tingkat 
partisipasi politik pemilih pemula pada saat pemberian suara cukup tinggi, 
sebanyak 73,89% pemilih pemula ini menggunakan hak pilihnya. Keterlibatan 
pemilih pemula pada saat Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017 ini di 
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: rasa ingin tahu, memahami hak dan 
kewajiban, karakteristik pribadi seseorang, politik uang, dorongan dari pihak 
keluarga, kesibukan sehari-hari, dan perasaan tidak mampu dari pemilih pemula 
itu sendiri. 
 










Anni Faizah, Political Participation of Voters on Election of the Head of 
Village Kebonturi 2017, Thesis, Jakarta : Major Pancasila and Citizenship 
Education Study, Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 2018. 
 
The presence of the election of head of village simultaneously in regency of 
Cirebon and village of Kebonturi being the only village in the district of 
Arjawinangun who participated in the democratic party. On the election of the 
head of number village Kebonturi the of voters registered in the DPT has 
increades from the election of the head village on 2011. This research aims to 
know forms of the political participation of voters, the level of political 
partisipation of the voters and the factors that influence the political participation 
of voters on election of the head of the village Kebonturi 2017. The method used 
is descriptive with qualitative approach. In field research the researcher 
interviewed 10 informants, 3 key informants, and interviewed an expert Mr 
Syaifudin S.Pd, M.Kesos as expert opinion 
The results in this research of the political participation of voters of the election of 
the head of village Kebonturi this includes : voting, campaign, political 
discussion, and as a team successful candidate for the head of the village. The 
level of political participation of voters at the time of granting the voting is high 
as much as 73,89% voters to use their voting rights. The involvement of voters at 
the time of the election of the head of the vilage kebonturi on 2017 isa infleuenced 
by several factors : coriosity, undderstands your rights and obligations as citizens, 
the personal characteristics, money politics, encouragement from the family, stir 
day to day, and feelings are not capable of the voters.  
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A. Latar Belakang 
Demokrasi merupakan sistem pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, untuk 
rakyat. Demokrasi berdiri berdasarkan prinsip persamaan, yaitu bahwa setiap 
warga negara memiliki kesamaan hak dan kedudukan didalam pemerintahan, 
dalam hal ini rakyat diberi kekuasaan untuk turut serta menentukan 
pemerintahaan yakni kewenangan yang dimiliki oleh penguasa berasal dari 
legitimasi rakyat.
1
 Secara sederhana demokrasi dapat diartikan sebagai 
sebuah sistem politik yang berupaya untuk mengambil sebuah keputusan 
politik secara individu agar mendapatkan kekuasaan melalui persaingan yang 
adil (fairnes competition) dalam memperebutkan suara rakyat.
2
 Dalam hal ini, 
bahwa kualitas demokrasi ditentukan oleh berkualitas atau tidaknya 
rekrutmen para wakil dan pimpinan-pimpinan rakyat.
3
 
Dalam konteks demokrasi, partisipasi politik  sangat penting. Mekanisme 
partisipasi politik rakyat  salah satunya dapat diwujudkan melalui pemilihan 
umum, sebagai perwujudan kedaulatan rakyat. Secara garis besar pemilihan 
umum dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.  Di Indonesia 
pemilihan umum dilakukan secara langsung untuk memberikan kesempatan 
kepada rakyat menentukan dan menetapkan pemimpinnya. Meskipun 
                                                          
1
 Janedri M Gaffar, Demokrasi Dan Pemilu Di Indonesia, (Jakarta: Konstitusi Press, 2013), hal. 14 
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demikian, pemilihan umum bukanlah segala-galanya dalam pelaksanaan 
demokrasi, akan tetapi pemilihan umum mempunyai makna yang besar bagi 
demokrasi.  
Pemilihan umum secara langsung saat ini di Indonesia di lakukan baik  di 
tingkat pusat, pemilihan umum di tingkat daerah, maupun pemilihan umum 
ditingkat desa. Desa merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang 
diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Repulik 
Indonesia.
4
 Desa adalah cerminan dari negara, dimana desa merupakan level 
pemerintahan terendah. Desa melakukan pesta demokrasi yang diwujudkan  
dengan dilakukanya pemilihan kepala desa secara langsung oleh masyarakat. 
Demokrasi dalam konteks pemilihan kepala desa (Pilkades) dapat dipahami 
sebagai pengakuan keanekaragaman serta partisipasi dari masyarakat dalam 
bingkai demokratisasi pada tingkat desa.  
Pemilihan kepala desa menjadi hal menarik dan perbincangan yang hangat 
dibandingkan pemilihan presiden dan wakil presiden, maupun pemilihan 
bupati dan wakil bupati. Ketidakpercayaan masyarakat terhadap 
pemerintahan baik di tingkat pusat maupun daerah yang hanya janji-janji 
semata pada saat pencalonan menjadikan masyarakat meresa kecewa. Hal ini 
terlihat pada saat Pemilihan Bupati tahun 2013 lalu di Kabupaten Cirebon, 
partisipasi masyarakat kurang dalam menggunakan hak pilihnya, terlihat dari 
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banyaknya suara  pada putaran pertama sekitar 52,41%, dan menurun pada 
putaran kedua yang hanya 46,29% saja.
5
 Adanya pemilihan kepala desa ini 
setidaknya lebih dapat memperhatikan harapan mereka.  
Kabupaten Cirebon merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Barat yang 
akan melaksanakan pemilihan kepala desa  (Pilkades) atau yang sering 
dikenal dengan pemilihan kuwu (Pilwu) serentak gelombang ke dua yang 
akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 yang diikuti 101 desa.  Berbagai 
upaya dilakukan panitia pemilihan kepala desa di Kabupaten Cirebon yang 
akan dilakukan pada bulan oktober 2017 untuk meningkatkan partisipasi 
pemilih dan untuk mendapatkan data terkait masyarakat yang mempunyai hak 
pilih pada pemilihan kepala desa nanti. Salah satu desa yang akan 
melaksanakan pemilihan kepala desa serentak adalah Desa Kebonturi. Desa 
ini menjadi satu-satunya desa yang mengikuti pemilihan kepala desa serentak 
di Kecamatan Arjawinangun. Antusias masyarakat dalam pemilihan kepala 
desa saat ini sudah terasa, perbincangan mereka mengenai pemilihan kepala 
desa terlihat menyenangkan hampir di setiap warung-warung maupun jondol 
(tempat untuk berkumpul di depan rumah). Namun hal tersebut hanya 
dilakukan oleh masyarakat yang sudah dewasa, berbeda dengan pemilih 
pemula yang lebih suka memperbicangkan masalah hobi, games, maupun 
kehidupan pribadi mereka. Terkait dengan administrasi berbagai upaya 
dilakukan oleh panitia agar masyarakat dapat menggunakan hak suaranya dan 
ikut berpartisipasi aktif dalam pemilihan kepala desa. 
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“Salah satu upaya yang dilakukan saat ini ialah validasi data pemilih 
dengan cara menempelkan data di empat titik tertentu yang mudah 
dijangkau oleh masyarakat. Perlu diketahui bahwa saait ini daftar pemilih 
sementara mencapai 3000 orang,data tersebut belum termasuk pemilih 
pemula dan warga yang sudahmeninggal. Banyaknya pemilih pemula yang 
belum mempunyai E-KTP menjadi salah satu kendala dalam penetapan 
daftar pemilih tetap.”6 
Terkait data pemilih pemula yang belum jelas ini bisa jadi akan menjadi 
sasaran bagi pihak yang berkepentingan untuk memanipulasinya, maka dari 
itu panitia lebih gencar untuk mendata para pemilih pemula. Saat ini daftar 
remaja yang terdaftar sebagai pemilih pemula sementara di desa kebonturi 
yaitu 254 orang dari 3.604 orang. Yang tersebar di  4 dusun, yaitu: Dusun 
Blok 1 sebanyak 102 orang, Dusun Blok 2 sebanyak 58 orang, Dusun Blok 3 
sebanyak 30 orang, dan Dusun Blok 4 sebanyak 64 orang.
7
 Pada Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi Tahun 2011 lalu, jumlah pemilih pemula yang 
terdaftar di DPS sekitar  211 orang dari 3500 orang.
8
 Jumlah pemilih pemula 
pada pemilihan kepala desa tahun 2017 mengalami peningkatan dari 211 jiwa 
menjadi 254 jiwa. Jumlah mereka yang meningkat dibandingkan pemilihan 
lalu, maka semakin besar pula harapan kami selaku panitia untuk mereka 
semakin berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa.
9
 Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan peneliti yang mewawancarai beberapa remaja yang 
termasuk dalam pemilih pemula, mereka merasa bahwa pemilihan kepala 
desa itu hanya akan membawa keuntungan pada orang-orang tertentu saja. 
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 Erry Erlangga, 3 Bulan Jelang Pilwu Srentak 2017, Panitia Gencar Validasi Daftar Pemilih, 
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 Wawancara dengan ketua panitia pemilihan kepala desa kebonturi tahun 2017,  pada tanggal 15 
September 2017. 
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Pandangan pemilih pemula yang seperti ini akan mendatangkan keuntungan 
bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan untuk dapat memenangkan 
calon yang didukungnya dengan belbagai cara agar pemilih pemula ikut serta 
di dalamnya. 
Dalam penelitian mengenai partisipasi politik pemilih pemula oleh 
Fernandes dan Gilang  Aninda dari Institut Permerintahan dalam Negeri  yang 
berjudul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula  dalam Pesta Demokrasi di 
Kabupaten Melawi Provinsi Kalimantan Barat” Hasil dari penelitian ini 
bahwa partisipasi pemilih pemula kurang berminat dan antusias, hal ini 
diakibatkan karena kurangnya koordinasi antara lembaga terkait antara 
pemerintah kecamatan dan pemerintah desa, sehingga jadwal pemilihan 
kepala desa berubah-ubah.
10
 Penelitian ini lebih memfokuskan partisipasi 
politik pemilih pemula yang diakibatkan dari penyelengaranya sendiri. 
Berdasarkan latar belakang diatas, dengan fakta yang telah didapatkan 
mengenai partisipasi politik pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2011 yang  kurang berpartisipasi dan jumlah pemilih 
pemula yang terdaftar di DPS untuk Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 
2017 mengalami peningkatan dibandingkan pada saat Pemilihan Kepala Desa 
kebonturi Tahun 2011, maka peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Kepala 
Desa kebonturi Tahun 2017”  
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B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai “Bagaimanakah 
Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada Pemilihan Kepala Desa kebonturi 
Tahun 2017?” 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana bentuk-bentuk  partisipasi politik pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
2. Bagaimana tingkat partisipasi politik pemilih pemula pada Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih 
pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi pembaca : penelitian ini dapat sebagai sumber pengetahuan 
mengenai partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan kepala desa 
di Desa Kebonturi kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
2. Bagi masyarakat desa Kebonturi: penelitian ini dapat menjadi tolok ukur 
mengenai partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan kepala desa 
di Desa Kebonturi kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon dan bisa 
dijadikan pelajaran untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sumber informasi untuk 
penelitian selanjutnya dalam meneliti hal yang sama mengenai partisipasi 





















A. Partisipasi Politik 
Partisipasi politik merupakan konsep yang sangat populer dalam ilmu 
politik. Dewasa ini partisipasi politik banyak dipelajari terutama di negara-
negara berkembang. Secara etimologis, konsep partisipasi  berasal dari bahasa 
inggris yaitu kata part yang berarti bagian, kemudian dikembangkan menjadi 
kata kerja menjadi to participate yang bermakna turut ambil bagian.
11
  
Sedangkan dalam bahasa latin yaitu pars yang berarti bagian dan capere 
(sipasi), yang artinya mengambil. 
12
 Dikaitkan dengan konsep politik, maka 
partisipasi politik dapat dijelaskan sebagai turut ambil bagian yang 
berhubungan dengan kekuasaan, kewenangan, kehidupan publik, 
pemerintahan, negara, konflik dan resolusi, kebijakan, pengambilan 
keputusan, dan pembagian atau alokasi.
13
  
Partisipasi menjadi tatanan penting dalam negara demokrasi, fokus 
partisipasi politik bukan hanya pada partai politik saja, namun telah meluas 
ke dalam organisasi-organisasi masyarakat yang dapat mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan oleh pemerintah dalam kebijakan umum. Untuk 
memberikan gambaran mengenai pengertian partisipasi politik, berikut 
pendapat beberapa ahli mengenai partisipasi politik. Dalam buku yang 
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 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 177 
12
 Komarudin Sahid, Sosiologi Politik, (Bogor: Penerbit  Ghalia Indonesia, 2011), hal. 176 
13
 Damsar , Op.Cit., hal.  179 
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berjudul Sosiologi Politik , Ramlan Subakti memberikan pengertian bahwa 
partisipasi politik merupakan keikutsertaan warga negara dalam menentukan 
segala keputusan yang menyangkut dan memengaruhi hidupnya.
14
 
Sedangkan, menurut Prof. Miriam Budiardjo,  
Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk 
ikut    serta secara aktif dalam kegiatan politik, antara lain dengan jalan 
memilih pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung, 
memengaruhi kebijakan pemerintah (Public Policy). Kegiatan ini 
mencakup  tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, 
menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying 
dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen, menjadi anggota partai 




Pendapat lain di kemukakan oleh Herbert McClosky,  yang menyatakan 
bahwa partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari warga 
masyarakat melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses pemilihan 
penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung, dalam proses 
pembentukan kebijakan umum.
16
 Pendapat lain yang senada yaitu menurut  
Myron Weiner, partisipasi politik adalah kegiatan sukarela yang bertujuan 
memberikan pengaruh agar memilih strategi umum atau memilih pemimpin-
pemimpin politik tingkat regional maupun nasional. 
17
 Dalam hal ini Herbert 
dan Weiner menekankan pada kegiatan yang bersifat sukarela dari warga 
negara dalam keterlibatannya dalam mempengaruhi pemerintah.  
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Sedangkan partisipasi politik menurut  Samuel P. Huntington dan Joan 
Nelson, partisipasi politik adalah kegiatan  warga negara  preman (private 
citizen) yang bertujuan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh 
pemerintah.
18
 Lebih lanjut Hutington dan Nelson menjelaskan bahwa, 
“ (1) partisipasi politik mencakup kegiatan, tidak termasuk sikap politik 
maupun pengetahuan politik, (2) dilakukan oleh warga negara preman 
(private citizen) bukan termasuk orang profesional (orang yang pekerjaan 
utamanya adalah berpolitik atau di dalam pemerintah, dan (3) kegiatan 
yang dimaksudkan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan.” 19 
Berdasarkan beberapa pendapat beberapa ahli, jadi  partisipasi politik ialah 
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan warga negara baik secara individu atau 
berkelompok untuk ikut serta aktif dalam kehidupan politik, seperti memilih 
pemimpin negara ataupun upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka 
memengaruhi kebijakan pemerintah.  
Menurut Myron Weiner dalam Syahrial Syarbaini, terdapat lima penyebab 
timbulnya gerakan partisipasi yang lebih luas dalam proses politik yaitu 
sebagai berikut,  
“Moderinisasi dalam segala bidang kehidupan yang menyebabkan 
masyarakat makin banyak menuntut untuk ikut dalam kekuasaan politik, 
perubahan-perubahan kelas sosial, pengaruh kaum intelektual dan 
komunikasi massa modern, konflik antar kelompok pemimpin politik, dan 
keterlibatan pemerintah yang meluas dalam urusan, sosial, ekonomi, dan 
kebudayaan. “20 
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Dalam partisipasi politik, untuk megetahui kualitas partisipasi politik 
masyarakat menurut Dussoldrop dapat dilihat dari bentuk-bentuk keterlibatan 
seseorang dalam berbagai tahap proses pembangunan yang terencana mulai 
dari perumusan tujuan sampai dengan penilaian.
21
 Partisipasi politik dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang. Bentuk umum dari partisipasi politik 
adalah pemberian suara pada saat pemilihan umum. Gabriel A. Almond 
membedakan partisipasi politik kedalam dua bentuk yaitu: partisipasi 
konvensional dan nonkonvensional.
22
 Partisipasi politik konvensional yaitu 
suatu bentuk partisipasi politik yang normal dalam demokrasi modern. 
Partisipasi politik non konvensional yaitu suatu bentuk partisipasi politik 
yang tidak lazim dilakukan dalam kondisi normal, bahkan dapat berupa 
kegiatan legal, penuh kekerasan dan revolusioner.  
Tabel 2.1 
Bentuk-Bentuk Partisipasi Politik Menurut Gabriel A. Almond 
Partisipasi Politik Konvensional Partisipasi Politik Nonkonvensional 
o Pemungutan suara,  
o Diskusi politik,  
o Kegiatan kampanye,  
o Membentuk dan 
bergabung dalam 
kelompok kepentingan,  
o Komunikasi individual 
dengan pejabat politik 
dan administratif.  
o Pengajuan petisi, 
o Demonstrasi,  
o Konfrontasi,  
o Mogok,  
o Tindakan kekerasan politik 
terhadap benda,  
o Tindakan kekerasan politik 
terhadap manusia,  
o Perang gerilya dan revolusi.  
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Lebih lanjut menurut Gabriel Almond yang dikutip oleh Komarudin Sahid 
membagi bentuk-bentuk partisiapsi politik berdasarkan kelompok-kelompok : 
a. Kelompok Kepentingan : Mereka dapat duduk dalam pengawas 
pemerintah (ombudsman), misalnya dalam masalah pelayanan publik. 
b. Kelompok Anomik : mereka adalah yang terbentuk secara spontan 
karena rasa frustasi, putus asas, kecewa, dan emosi lain, mereka turun 
kejalan karena rasa ketidakadilan. 
c. Kelompok Non-asosiasional : sangat jarang sekali terorganisasi yang 
disebabkan aktivitas mereka yang sangat episdodik pula. Perbedaan 
dengan kelompok anomik adalah dasar mereka membentuk kelompok 
karena kesamaan etnit, wilayah, agama, pekerjaan, dan juga tali 
kekeluargaan. Kelompok ini bisa berkelanjutan bila dibanding dengan 
kelompok anomik. 
d. Kelompok Institusional : merupakan bentuk kelompok yang lebih 
canggih karena sudah berupa partai politik, korporat bisinis, legislatif, 
militer, birokrasi, persekutuan gereja, majelis ulama, di mana mereka 
mendukuk kelompok khusus untuk mewakili kepentingan kelompok. 
e. Kelompok asosiasional : merupakan kelompok yang dibentuk mewakili 
kepentingan kelompok yang khusus atau spesifik termasuk serikat 
perdagangan dan serika pengusaha. 
f. Civil Society : diman kelompok masyarakat terjun berinteraksi secara 
sosial dan politik tanpa campur tangan atau kontrol dari pemerintah 
berupa aturan. Mereka berupa asosiasi yang bersifat sukarela.
23
 
Pandangan Gabriel Almond mengang sangat mudah dipahami dalam 
melihat partisipasi politik di suatu masyarakat, akan tetapi pandangan 
Almond masih dalam bentuk secara kolektif, tidak menjelaskan bagaimana 
seseorang atau individu berpartisipasi dalam kegiatan politik. 
Hutingthon dan Nelson menemukan bentuk-bentuk partisipasi politik yang 
lebih sistematis dengan membedakan partisipasi politik tergandung pada 
cakupan kegiatannya. Berikut bentuk-bentuk partisipasi politik menurut 
Hutingthon dan Nelson, yaitu:
24
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a. Kegiatan pemilihan yang mencakup memberikan suara (voting), 
kampanye, bekerja sebagai panitia pemilu, mencari dukungan bagi 
seorang calon, dan setiap tindakan yang memengaruhi proses 
pemilihan umum. 
b. Lobbying merupakan kegiatan yang mencakup upaya-upaya 
perorangan atau kelompok untuk menghubungi pejabat-pejabat 
pemerintah dan pemimpin-pemimpin politik dengan maksud untuk 
memengaruhi keputusan-keputusan mereka. 
c. Kegiatan organisasi ini mencakup partisipasi sebagai anggota atau 
pengurus dalam suatu organisasi yang tujuan utamanya dan eksplisit 
adalah mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. 
d. Mencari koneksi (contacting) adalah tindakan perorangan yang 
ditunjukan terhadap pejabat-pejabat pemerintah dan biasanya 
dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat untuk satu orang atau 
segelintir orang. 
e. Tindak kekerasan (Violence) artinya sebagai upaya untuk 
memengaruhi pengambilan keputusan pemerintah dengan jalan 
meninbulkan kerugian fisik terhadap orang-orang dan harta benda. 
 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai partisipasi politik bisa dilihat dari 
hierarki partisipasi politiknya, dimana hierarki partisipasi politik ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan perbedaaan partisipasi politik yang 
dilakukan oleh setiap orang dengan tingkatan yang berbeda. Menurut David 
F. Roth dan Frank L. Wilson dalam Efriza membuat tipologi partisipasi 
politik atas dasar piramida partisipasi. Dengan membagi jenis partisipasi ini 
berdasarkan frekuensi dan identitasnya. Piramida tersebut menunjukan 
semakin tinggi intensitas dan derajat aktivitas politik seseorang , maka 
semakin kecil kualitas orang yang terlibat di dalamnya.
25
 
                                                          
25





Tipologi Partisipasi Politik menurut  David F. Roth dan Frank L. 
Wilson 
 
Intensitas dan keterlibatan yang tinggi disebut dengan aktivis. Aktivis 
mempunyai kedudukan yang teratas, yang termasuk didalamnya adalah 
pemimpin dan para fungsionaris partai atau kelompok kepentingan.
26
 lapisan 
selanjutnya disebut dengan partisipan. Kelompok ini mencakup berbagai 
aktivitas seperti juru kampanye, terlibat dalam program dan proyek sosial, 
pelobi politik, aktif dalam parpol, dan kelompok kepentingan.
27
  
Lapisan ketiga disebut pengamat. Mereka yang ikut kegiatan politik yang 
tidak banyak menyita waktu, tidak insentif dan jarang dilakukan sperti 
memberikan suara dalam pemilu, mendiskusikan isu politik, dan menghadiri 
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 Dalam lapisan pengamat ini mereka ikut secara aktif 
dalam kegiatan politik, namun keaktifan mereka tidak secara total seperti 
kelompok partisipan. Lapisan terakhir adalah apolitis, yaitu kelompok orang 
yang tidak peduli terhadap sesuatu yang berhubungan dengan politik atau 
mereka yang tidak melibatkan diri dari kegiatan politik. 
29
 mereka yang 
termasuk dalam kelompok ini sangat acuh dan tidak memberikan perhatian 
sedikitpun terhadap politik. Bahkan mereka menjauhkan diri dari kegiatan 
politik. 
Selanjutnya Partisipasi sebagai kegiatan dibedakan menjadi partisipasi 
aktif dan partisipasi pasif. 
30
 Partisipasi aktif adalah kegiatan yang  yang 
berorientasi pada proses input dan output politik, yang termasuk didalamnya 
mengajukan usul mengenasi suatu kebijakan umum, mengajukan alternative 
kebiajakan umum yang berlainan dengan kebijakan yang dibuat pemerintah, 
mengajukan kritik dan perbaikan untuk meluruskan kebijakan, membayar 
pajak, memilih pemimpin pemerintahan. Partisipasi pasif adalah kegiatan 
yang beroirentasi pada proses output, dimana kegiatan hanya menaati 
pemerintah, menerima dan melaksanakan saja setiap keputusan pemerintah.  
Partisipasi politik sebagai tindakan atau aktivitas individu atau kelompok 
orang tentunya mempunyai beberapa fungsi. Dalam studinya tentang 
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keterlibatan politik, Robert Lane menemukan empat fungsi partisipasi politik 
bagi individu-individu yang terlibat di dalamnya sebagai berikut:
31
 
a. Sebagai sarana untuk mengejar ekonomis 
b. Sebagai sarana untuk memuaskan kebutuhan bagi penyesuaian 
sosial 
c. Sebagai sarana untuk mengejar nilai-nilai khusus 
d. Sebagai sarana untuk memenuhi keutuhan alam bawah sadar dan 
kebutuhan psikologis tertentu. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan politik tidak berlangsung secara 
otomatis meskipun di masyarakat yang bersistem demokrasi tentunya di 
pengaruhi berbagai faktor. Ada banyak pendapat mengenai faktor yang dapat 
mempengaruhi partisipasi politik, ada yang dipengaruhi oleh dalam diri 
seseorang, ada juga faktor dari luar serta gabungan dari keduanya. Ramlan 
subakti memberikan sumbangsinya mengenai faktor yang memengaruhi 
seseorang ikut berpatisipasi dalam politik. Ada dua variable yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat partisipasi politik yiatu: 
a. Kesadaran politik seseorang,  hal ini meliputi kesadaran terhadap hak 
dan kewajiban sebagai warga negara  misalnya hak-hak politik, hak 
ekonomis, hak mendapat perlindungan hukum, mendapat jaminan 
sosial, serta kewajiban-kewajiban sebagai warga negara, seperti 
kewajiban dalam sistem politi, kewajiban kehidupan sosial, dan 
lainnya . 
b. Panilaian dan apresiasi terhadap pemerintah, baik terhadap kebijakan-
kebijakan pemerintah dan dalam pelaksanaan pemerintahan.
 32
 
Ramlan lebih menekankan tinggi rendahnya pertisipasi politik 
berdasarkan faktor kesadaran seseorang mereka paham betul akan hak dan 
kewajibannya dalam kehidupan bernegara, selain itu mereka cenderung 
mempunyai minat dan perhatian pada politik dimana mereka mempunyai 
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kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah. Sedangkan Milbart dalam 
Maran menyebutkan ada lima faktor utama yang mendorong seseorang untuk 
ikut terlibat aktif dalam kegiatan politik, sebagai berikut : 
1. Perangsang politik adalah suatu dorongan terhadap seseorang  
pemilih agar mau berpartisipasi dalam kehidupan politik. 
Perangsang politik dipengaruhi oleh  kegiatan seperti diskusi 
politik baik secara formal dan informal, dan pengaruh media 
massa. 
2. Karakteristik pribadi seseorang adalah watak sosial seorang 
pemilih yang mempunyai kepedulian sosial yang besar terhadap 
masalah sosial, politik, ekonomi, dan hankam yang biasanya 
terlibat dalam aktivitas politik. 
3. Karakteristik sosial adalah status sosial, ekonomi, ras, etnis, dan 
agama yang mempengaruhi persepsi, sikap dan perilaku 
seseorang. 
4. Situasi atau lingkungan sosial politik adalah keadaan lingkungan 
sosial sekitar pemilih yang baik dan kondusif akan lebih senag hati 
terlibat dalam aktivitas tersebut. 
5. Pendidikan politik adalah upaya pemerintah untuk merubah warga 





Selain itu menurut Nazarudin, Zulkifli Hamid, dan Toto Pribadi, tinggi 
rendahnya partisipasi politik khususnya di negara-negara berkembang sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, tingkat kehidupan ekonomi, dan 




B. Pemilih Pemula 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2008 tentang Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 
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20 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih pemula adalah warga 
Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga 
Negara Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau 
sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum 
termasuk pemilih karena  ketentuan   Undang-Undang Pemilu.  Menurut 
Pahmi, Pemilih pemula merupakan pemilih yang baru pertama kali memilih 
karena usia mereka baru memasuki usia pemilih yaitu 17 hingga 21 tahun. 
Pengetahuan mereka terhadap pemilu tidak berbeda jauh dengan kelompok 
lainnya, yang membedakan adalah soal antusiasme dan preferensi.
35
 Pemilih 
pemula mempunyai karakteristik yang berbeda dengan pemilih yang sudah 
terlibat pemilu periode sebelumnya, yaitu : 
36
 
1) Belum pernah memilih atau melakukan penentuan suara di dalam TPS,   
2) pemilih pemula yang masih punya gejolak dan semangat, yang apabila 
tidak dikendalikan akan memiliki efek terhadap konflik-konflik sosial di 
dalam pemilu 
3) memiliki rasa ingin tahu mencoba dan berpartisipasi dalam pemilu 
meskipun kadang-kadang berbagai  latar belakang yang berbeda. 
4) kurang rasional,   
5) Memiliki antusias yang tinggi 
6) Belum memiliki pengalaman memilih. 
Pemilih yang akan mengikuti  pemilihan umum didaftarkan melalui 
pendataan yang dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh penyelenggara 
pemilihan umum. Pada setiap pemilihan baik itu pemilihan umum presiden, 
legislatif, kepala daerah ataupun kepala desa setiap warga negara harus 
memenuhi syarat-syarat yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan hak 
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a. WNI yang berusia 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin.  
b. Tidak sedang terganggu jiwa/ingatannya  
c. Terdaftar sebagai pemilih.  
d. Bukan anggota TNI/Polri aktif  
e. Tidak sedang dicabut hak pilihnya  
f. Terdaftar di DPT.  
g. Khusus untuk Pemilukada calon pemilih harus berdomisili sekurang- 
kurangnya 6 (enam) bulan didaerah yang bersangkutan.  
Mereka yang masuk dalam kategori pemilih pemula biasanya berstatus 
sebagai pelajar, mahasiswa, atau para pekerja muda. Dalam pemilihan umum 
baik pemilihan legislatif, presiden, maupun pemilihan kepala desa, di jadikan 
objek yang  masih memerlukan pembinaan dan pengembangan kearah 
pertumbuhan potensi dan kemampuannya ke tingkat yang lebih optimal agar 
dapat berperan dalam bidang politik. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa pemilih 
pemula adalah warga negara yang terdaftar sebagai pemilih dalam kegiatan 
pemilihan umum, sehingga untuk pertama kalinya mempunyai hak sebagai 
pemilih yang mempunyai rentang usia 17 tahun atau sudah menikah sampai 
pada usia 21 tahun. 
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C. Pemilihan Kepala Desa 
Pemilihan kepala desa merupakan salah satu pemilihan umum yang 
dilaksanakan secara langsung. Pilkades merupakan sebuah lembaga demokrasi 
lokal (desa) yang mana berfungsi sebagai sarana dari sebuah proses politik 
yang disebut dengan rekrutmen pemimpin desa. Rekrutmen pemimpin desa 
(kepala desa) akan diisi oleh satu elite pada akhirnya. Menurut Lay yang 
dikutip oleh Dewi, rekrutmen pemimpin kepala desa ini dapat diartikan 
sebagai proses ke arah pengisian (staffing) peran-peran politik yang mana di 
satu sisi menyangkut transformasi peran nonpolitik menjadi layak memainkan 
peran politik dan sisi lainnya adalah seleksi untuk menduduki posisi politik 
yang tersedia namun demikian, maksud dari rekrutmen ini adalah proses yang 
memiliki penekanan pada kelayakan dan seleksi.
38
  
Dalam hal pengisian Kepala Desa Menurut Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa, kewenangan yang dimiliki secara otonom untuk 
melaksanakan pemilihan Kepala Desa adalah mulai dari pengumuman 
kekosongan kepala desa, pembentukan panitia, penjaringan bakal calon kepala 
desa sampai pada tahap pelaksanaannya, pengesahan kepala desa terpilih 
kewenangan masih ada pada Bupati/Walikota. Sementara, seiring 
diundangkannya Perda Kabupaten Cirebon Nomor 2 Tahun 2015 Tentang 
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. Pemilihan kepala desa 
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dilaksanakan secara serentak dengan membagi menjadi 3 gelombang dalam 6 
tahun. Sebagaimana yang termuat dalam  Perda Kabupaten Cirebon Nomor 2 
Tahun 2015 Tentang Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa 
pelaksanaan pemilihan kepala desa harus bersifat langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil.  
Berikut penjelasan mengenai asas-asas tersebut. Pertama, dilakukan secara 
langsung  artinya bahwa rakyat sebagai pemilih memiliki hak untuk 
memberikan suaranya secara langsung sesuai dengan kehendak hati nuraninya 
tanpa perantara.  Kedua, asas umum mengandung arti bahwa semua warga 
negara yang telah memenuhi syarat sesuai dengan peraturan perundangan 
berhak mengikuti pemilu, hak ini diberikan tanpa melihat jenis kelamin, suku, 
agama, ras, pekerjaan dan lain sebagainya. Ketiga, asas bebas ini memiliki 
makna semua warga negara yang telah memiliki hak dalam pemilu memiliki 
kebebasan untuk menentukan pilihannya tanpa tekanan dan paksaan dari 
siapapun. Keempat, rahasia artinya memberikan jaminan bahwa para pemilih 
yang melaksanakan haknya dijamin bahwa pilihannya tidak akan diketahui 
oleh siapapun dengan jalan apapun. Kelima, jujur mengandung arti 
penyelenggara pemilu, aparat pemerintah, peserta pemilu, pengawas pemilu, 
pemantau pemilu, pemilih serta semua pihajk yang terkait harus bersikap dan 
bertindak jujur sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dan keenam, 
22 
 
adil yaitu menjamin bahwa setiap pemilih dan peserta pemilu mendapatkan 
perlakuan yang sama serta bebas dari kecurangan pihak manapun. 
39
 
Dalam pemilihan kepala desa serentak yang dibagi menjadi tiga 
gelombang, maka untuk menentukan jadwal dan desa yang akan mengikuti 
pemilihan kepala desa ini diatur melalui peraturan bupati sebagaimana yang 
diatur dalam Perda Kabupaten Cirebon Nomor 2 Tahun 2015 pasal 2 ayat 5.  
Selanjutnya Tahapan  pemilihan kepala desa atau kuwu  meliputi tahap 
persiapan, pencalonan, penetapan pemilih, pemungutan suara, dan penetapan 
calon kuwu terpilih.  Dalam pelaksanaa pemilihan kepala desa di Kabupaten 
Cirebon  diatur oleh Peraturan Bupati Nomor 96 Tahun 2015 Tentang 
Pemilihan kuwu di Kabupaten Cirebon, dalam perjalanannya peraturan bupati 
tersebut ada yang kurang sesuai dalam pelaksanaannya sehingga telah 
dilakukan perubahan. Saat ini  pelaksanaan pemilihan kepala desa atau kuwu 
diatur dalam Peraturan Bupati  Cirebon Nomor 60 Tahun 2017 Tentang 
Pemilihan, Pengangkatan, dan Pemberhentian Kuwu di Kabupaten Cirebon. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusiran terhadap 
penelitian-penelitian terdahulu, dari hasil penelitian terdahulu, diperoleh 
beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu 
partisipasi politik pemilih pemula di Pondok Pesantren Wahid Hasyim pada 
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 Mifthakhun Nur Fathika, Asas Pemilu Luber Jurdil, prasko17.blogspot.co.id, Diakses pada 
tanggal 11 Juli 2017 
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Pilpres 2014 oleh Rofik Anwar dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, hasil penelitian ini pemilih pemula cukup antusias, bisa dilihat 
dari data responden yang golput hanya sedikit. Penelitian ini menggunakan 
teori kepemimpinan islam dan teori perilaku politik. 
Selanjutnya penelitian dari Rini Supartin mahasiswa  Universitas Negeri 
Jakarta yang berjudul partisipasi politik masyarakat Desa Sidamulya dalam 
Pilkades. Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif.  Hasil dari penelitian 
bahwa budaya politik yang berkembang pada masyarakat Desa Sidamulya 
merupakan budaya politik parokial,  namun pada PILKADES tahun 2013 
partisipasi masyarakat dalam bentuk pemberian suara mencapai 90 % namun 
tingginya partisipasi tersebut karena politik uang, sehingga meskipun tinggi 













A. Tujuan Penelitian 
Sesuia dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi politik pemilih pemula pada 
pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. 
2. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat partisipasi politik pemilih pemula 
pada pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik 
pemilih pemula pada pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan melaksanakan penelitian adalah metode deskriptif 
dengan  pendekatan kualitatif. Menurut Moleong,  metode deskripsi ini akan 
menghasilkan data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. 
40
  hal ini sesuai dengan persoalan yang akan diteliti yaitu 
mengenai partisipasi politik yang ditunjukan oleh seseorang yang termasuk 
sebagai pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun  2017 
yang akan mengamati bagaimana keterlibatan pemilih pemula ini dalam suatu 
kegiatan pemilihan. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
- Tempat dalam penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Kebonturi 
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
- Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan September sampai 
dengan Desember 2017. 
 
D. Langkah-langkah Penelitian 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengambilan data dengan 
melakukan pengamatan melalui kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek. Pengamatan yang penulis gunakan adalah pengamatan 
yang dilakukan secara terbuka dan tersembunyi.  Hal ini dimaksudkan 
agar data yang didapatkan secara alamiah tanpa dibuat-buat dan valid 
serta relible. Pengamatan tersebut dilakukan pada latar alamiah 
(natural inkuiri) dengan melalui berbagai pertimbangan sesuai situasi 
dan kondisi yang ada, dimana, kapan, dan siapa yang akan menjadi 






Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan berdasarkan tujuan penelitian, bisa dengan 
cara tatap muka antara pewawancara dan narasumber (pihak yang 
diwawancarai) dan mendapatkan data berupa kata-kata. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh kedalaman informasi terhadap partisipasi 
politik yang dilakukan oleh pemilih pemula dalam pemilihan kepala desa. 
Wawancara dilakukan dengan informan dan key informan  agar data yang 
diperoleh lebih akurat. Lebih lanjut dalam penelitian ini maka ditetapkan 
bahwa: 
a). Informan dalam penelitian ini adalah 10 orang yang terdaftar di 
DPT yang mempunyai hak berpartisipasi dalam pemilihan kepala 
desa di Desa Kebonturi Kecamatan Arjawinagun Kabupaten 
Cirebon yang termasuk dalam pemilih pemula yang  berusia 17-21 
tahun. 
b). Key informan dalam penelitian ini adalah Ketua Pemilihan 
kepala desa di Desa Kebon Turi Kecamatan Arjawinangun 
Kabupaten Cirebon Tahun 2017, tokoh pemuda, dan perangkat 
desa. 
3. Dokumentasi 
Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
27 
 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya.
41
 Dokumentasi dimaksudkan untuk mencari data yang 
valid. Dalam penelitian ini dokumentasi di gunakan untuk 
mengetahui data-data mengenai pemilih pemula dan gambaran 
keseluruhan pada saat pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 
2017. 
 
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Setelah semua data terkumpul dari lapangan dan hasil wawancara, 
kemudian data tersebut diolah dan dianalsis untuk memastikan keabsahan 
data tersebut. Untuk memastikannya peneliti menggunakan beberapa 
teknik sebagai berikut: 
1. Catatan lapangan 
Menurut  Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah 
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap 
data dalam penelitian kualitatif.
42
   Dimana peneliti harus membuat 
catatan tersebut dengan mencantumkan waktu dan hasil 
pengamatan yang ada dilapangan untuk mencegah data tersebut 
tercampur atau lupa akibat ingatan seseorang yang terbatas. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010),  hal. 231 
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Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.teknik triangulasi menurut 
Denzin dibedakan menjadi empat macam, yaitu memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
43
 Dalam 
penelitian ini triangulasi data menggunakan sumber. Data tersebut 
diperoleh dari hasil wawancara, maupun hasil dokumentasi. Jika 
hasilnya berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi kembali 
dengan sumber data yang bersangkutan maupun lainnya tentang 
hal yang sama. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh dari 
berbagai pihak dapat dijamin tingkat kepercayaannya.   
3. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan Pengamatan bertujuan untuk meningkatkan 
kepercayaan data, dimana peneliti kembali kelapangan melakukan 
pengamatan, bahkan wawancara lagi dengan sumber data yang 




F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, proses analisis data yang digunakan 
adalah analisis data Miles and Huberman. Miles and Huberman 
menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif, analisis ini merupakan sebuah proses yang berulang dan 
berkelanjutan secara terus.  Miles dan Huberman yang dikutip oleh 
Sugiono menganggap bahwa analisis data terdiri dari tiga alur , yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan pada 
penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan. Reduksi data ini 
merupakan penggolongan, mengarahkan, dan membuang data yang 
tidak diperlukan, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa agar data sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data tersebut meliputi berbagai jenis 
matrik, jaring dan bagian ssemua dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk terpadu dan mudah untuk 
di raih. 
3. Penarikan Simpulan/ Verification 
Pada tahap terakhir dalam teknik menganalisis data, peneliti 
menarik simpulan dari keseluruhan data yang telah direduksi dan 
disajikan untuk memperoleh gambaran penelitian secara singkat dari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Desa Kebonturi 
Desa Kebonturi dahulunya merupakan peduhukan bernama pedukuhan 
Warakas, yang dikepalai oleh bekel bernama Ki Gede Warakas. Keadaan 
yang kurang aman menjadikan pusat kegiatan pedukuhan dipindahkan ke 
blok Jatilawang yang di pimpin Jatilawang dan disebelah utara pedukuhan di 
kepalai oleh Ki Nurijan. Ki Jatilawang mempunyai pengikut yang sangat 
banyak diantaranya Nyi Nitosari, Ki Sihir, Ki Sena,  Ki Randu, dan lainnya.  
Ki Jatilawang sangat terkenal karena mempunyai kesaktian yang luar 
biasa, beliau bias menaklukan bangsa siluman termasuk juga menaklukan jin.  
Maka dari itu setiap perintah Ki Jatilawang  selalu ditaati oleh masyarakat 
dan bila beliau berpergian selalu didampingi oleh pengikutnya hingga akhir 
hayatnya. Jenazah beliau di makamkan di padukuhan tersebut. Untuk 
mengenang beliau setiap tahunnya diadakan adat desa yang dinamakan 
unjungan atau ngunjung oleh masyarakat setempat.  
Selain Ki Jatilawang yang mempunyai kesaktian yang luar biasa, Ki 
Narijan yang mempunyai keahlian dibidang pertanian dan peternakan, maka 
hutan belantara di sulapnya menjadi lahan yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Karena pada saat itu banyak masyarakat yang membutuhkan 
lahan untuk perumahan, pertanian, dan perkebunan, oleh karena itu Ki narijan 
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mempunyai jasa yang begitu besar untuk masyarakat di pedukuhan tersebut  
sehingga beliau di juluki dengan Ki Gede. 
Pada masa penjajahan Belanda, padukuhan tersebut dibuat pabrik gula 
yang pertama di wilayah barat Cirebon. Kebanyakan para pekerja pabrik dari 
berbagai wilayah yang kebanyakan mondok, maka dari itu blok tersebut  
dinamakan blok pondok. Orang –orang Belanda yang bekerja di pabrik gula 
itu disebut tuan-tuan. Tuan-tuan Belanda senang memelihara menjangan 
(kijang), kambing, dan hewan ternak lainnya. Pada saat itu tuan-tuanlah yang 
memegang kekuasaan, maka dari itu beberapa lahan di pinggir jalan di tanami 
pohon turi yang daunnya dimanfaatkan untuk makanan utama hewan ternak 
yang mereka pemilihara. Maka dari itu nama kebonturi di ambil dari 
banyaknya pohon turi yang ditanam diwilayah tersebut. 
Seiring perkembangan jaman, pabrik gula tersebut dibongkar dan 
dipindahkan ketempat lain yaitu di blok Gempol Palimanan. Sehingga daerah 
tersebut masuk dalam wilayah Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon, 
dengan seiring perjalanan waktu roda pemerintahan Kabupaten Cirebon 
dengan kebijakan Bupati Cirebon dengan SK Bupati KDH Tk II Cirebon 
tanggal 01-06-1982 nomor 221/Pem-024/SK/1982 Desa Geyongan 
dimekarkan dan sebagian wilayah desanya menjadi Desa Kebonturi. 
Kemudian pada tahun 2003 terjadi pemekaran kecamatan dan Desa Kebonturi 
masuk Wilayah Kecamatan Arjawinangun.  
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Daftar nama-nama Kepala Desa Kebonturi yang pernah menjabat, sebagai 
berikut: 
 M. Riban  : 1983 – 1987 
 Ruseno   : 1988 – 1989 (PJs) 
 Robandi  : 1990 – 1998 
 Mahfud Amir  : 1999 – 2000 (PJs) 
 Agus Saeful Falah : 2000 – 2001 (PJs) 
 H. Wardjono Aprianto : 2001 – 2011 
 H. Moch. Irianto AS, S. Sos : 2011 – 2017 
2. Luas Wilayah dan Kondisi Geografis  Desa Kebonturi 
Desa Kebonturi terletak di Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon 
yang mempunyai luas wilayah 168,78 Ha. Luas tersebut dibagi atas 
pemukiman seluas 85,78 Ha, areal persawahan seluas 80,55 Ha. Desa 
Kebonturi  berbatasan dengan Desa Jungjang Kecamatan di sebelah utara, 
sebelah selatan Desa Kebonturi berbatasan dengan Desa Geyongan 
Kecamatan Arjawinangun, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Jungwet 
Kecamatan Arjawinangun, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Bringin 
Kecamatan Ciwaringin. Desa Kebonturi memiliki 4 Dusun yang terdiri dari 4 
RW dan 17 RT. Dusun tersebut diberi nama dengan blok 1, blok 2, blok 3, 
dan blok 4. Desa Kebonturi merupakan dataran rendah dengan rata-rata 
ketinggian  12 mdpl yang memiliki suhu harian rata-rata 30
0
C. Pusat 
pemerintahan Desa Kebonturi berada di Jalan Sultan Agung Nomor 01 Dekan 
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dengan SDN Kebonturi. Jarak temput atau orbitase ke Desa Kebonturi ke 
Pusat Pemerintahan lain sebagai berikut: 
Ke Ibukota Kecamatan : 1 Km 
Ke  Ibukota Kabupaten  : 25 Km 
Ke Ibukota Provinsi  : 125Km 
Ke Ibukota Negara  : 250 Km 
3. Kependudukan dan Keadaan Sosial Budaya Desa Kebonturi  
Masyarakat di Desa Kebonturi memiliki keanekaragaman yang berbeda 
namun jika dilihat dari beberapa hal masyarakat Desa Kebonturi bisa di 
katakan homogen, walaupun Desa Kebonturi merupakan desa pemekaran 
namun dapat berkembang secara pesat. Berdasarkan profil Desa Kebonturi 
memiliki penduduk sekitar 4.670 orang, berikut penjelasan mengenai jumlah 
penduduk Desa Kebonturi: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Banyaknya 
1. Laki-Laki 2.358 Orang 
2. Perempuan 2.312 Orang 
Jumlah Keseluruhan 4.670 Orang 
Sumber : Profil Desa Kebonturi 
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Berdasarkan tabel  diatas, dapat dikatakan bahwa penduduk di Desa 
Kebonturi  jumlah penduduk laki-laki lebih banyak bila dibandingkan dengan 
jumlah penduduk perempuan dengan selisih sekitar 46 orang. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No. Agama Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 
1. Islam 2336 2297 
2.  Khatolik 0 0 
3. Protestan 20 14 
4. Hindu 2 1 
5. Budha 0 0 
6. Konghucu 0 0 
Jumlah 2358 2312 
Sumber : Profil Desa Kebonturi 
Berdasarkan table diatas, mayoritas penduduk Desa Kebonturi beragama 
Islam, namun tidak menutup agama lain untuk tinggal di Desa Kebonturi, hal 
ini terbukti dengan adanya penduduk yang beragama Protestan dan Hindu 
walaupun jumlah mereka tidak begitu banyak. Hal ini menunjukan bahwa 
kegiatan keagamaan yang ada di Desa Kebonturi ini beragam, Walaupun 







Tabel 4. 3 
Daftar Mata Pencaharian Penduduk Desa Kebonturi 
No. Mata Pencaharian Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 
1.  Petani 132 35 
2. Buruh Tani 192 70 
3. Buruh Migran 40 130 
4. Pegawai Negeri Sipil 32 28 
5. Pedagang Barang Kelontong 5 4 
6. TNI 13 0 
7. Polri 6 0 
8. Montir 2 0 
9. Pengusaha Kecil, Menengah, 
dan Besar 
13 0 
10. Karyawan Swasta 102 28 
Jumlah 537 295 
Sumber : Profil Desa Kebonturi 
Berdasarkan tabel diatas, mayoritas penduduk Desa Kebonturi mayoritas 
penduduk bermata pencaharian sebagai buruh tani,  dimana mereka bekerja 
pada lahan orang lain, karena lahan di Desa Kebonturi sudah sedikit tanah 
yang kosong. Banyak dari mereka juga yang bekerja sebagai karyawan 
swasta. Selain itu banyak dari perempuan Desa Kebonturi yang mengadu 
nasib menjadi buruh migran akibat lahan pekerjaan yang ada di Desa mereka 





Tabel 4. 4 
Daftar Tingkat  Pendidikan Penduduk Desa Kebonturi 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. Belum Sekolah 86 88 
2. Sedang Sekolah 162 141 
3. Tidak Pernah Sekolah 50 135 
4. Tidak Tamat SD 17 19 
5. Tamat SD/Sederajat 135 157 
6. Tamat SMP/Sederajat 161 134 
7. Tamat SMA/Sederajat 69 75 
8. Tamat Akademik/Perguruan 
Tinggi 
95 65 
Jumlah 775 814 
Sumber : Profil Desa Kebonturi 
Bedasarkan dari tabel diatas, penduduk Desa Kebonturi sudah 
mendapatkan pendidikan yang layak. Bisa dilihat dari banyaknya penduduk 
desa yang lulusan SMP serta penduduk yang sudah pada tahap tamat 
akademik atau perguruan tinggi yang jumlahnya sudah diatas 100 0rang lebih. 
Namun hal ini perlu ditingkatkan kembali, agar semua biasa mendapatkan 
pendidikan setinggi mungkin. 
 
B. Sumber Informasi 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung di lapangan dan ikut ambil bagian 
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dari akivitas masyarakat Desa Kebonturi. Untuk mendapatkan informasi 
peneliti mewawancarai 10 orang pemilih pemula dan 3 orang key informan. 
Tabel 4.5 
Informan Pemilih Pemula  
No. Nama Pemilih Pemula Umur Jenis Kelamin 
1 Lupi Rusniati  21 Tahun P 
2 M. Hafid 18 Tahun L 
3 Egar T. Wijayanto 18 Tahun L 
4 Mulyono 19 Tahun L 
5 Ali Hasan 19 tahun L 
6 Arif Sutrisno 18 Tahun L 
7 Tantri Maulida 20 Tahun P 
8 Nurhabibah 18 Tahun P 
9 Surtini 20 Tahun  P 




No Nama Umur Pekerjaan 
1 Randi Idris 24 Tahun Mahasiswa 
2 Rojaya 55 Tahun PNS (Ketua Panitia Pemilihan 




3 Rohmat 50 Tahun Perangkat Desa 
 
Selain Informan dan Key informan peneliti juga mewawancarai seorang 
ekspert opinion untuk memperkuat hasil temuan  penelitian. Peneliti 
mewawancarai bapak Syaifudin, S.Pd,. M, Kesos, beliau adalah dosen 
sosiologi di Universitas Negeri Jakarta.  
 
C. Temuan Penelitian 
Dalam setiap pemilihan umum baik itu pemilihan di tingkat pusat maupun 
di tingkat desa, tentunya tidak terlepas dari peran serta masyarakat yang ikut 
di dalamnya. Pada dasarnya pemilihan umum merupakan sarana untuk 
masyarakat memilih secara langsung siapa yang layak untuk dijadikan 
seorang pemimpin ataupun wakil mereka dalam menjalankan pemerintahan. 
Begitu juga dengan mereka yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih dan 
untuk pertama kali ikut serta di dalam kegiatan pemilihan yang biasa kita 
sebut sebagai pemilih pemula.  
1. Bentuk partisipasi pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017 
Partisipasi pemilih pemula berdasarkan pengamatan dan wawancara 
dengan beberapa narasumber dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan. 
Berikut partisipasi politik pemilih pemula yang dilakukan di Desa 
Kebonturi pada saat pemilihan kepala desa yaitu sebagai berikut:  
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a. Memberikan Suara 
Dalam setiap pemilihan tentu adanya pemungutan suara setiap 
orang yang sudah memiliki hak pilih dan terdaftar di DPT. Berkaitan 
dengan pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017, masyarakat 
Desa kebonturi sangat antusias, begitu juga dengan pemilih pemula. 
Pemilih pemula datang ke TPS dari mulai pagi hari dan rela mengantri 
dengan masyarakat pada umumya  serta berdesak-desakan untuk 
memberikan suaranya untuk memilih siapa yang akan menjadi kepala 
desa untuk 6 tahun kedepan. 
“Iya kemarin ikutan nyoblos. Ingin dapat pengalaman baru. 




Selain memberikan suaranya dalam hari pencoblosan lalu, 
beberapa pemilih juga tidak langsung pulang ke rumah setelah 
pencoblosan. seperti yang dilakukan oleh informan Egar, bahwa 
dirinya ikut menyaksikan perhitungan tersebut. 
“Ngikut perhitungan suara dulu mba setelah nyoblos. Nyobloskan 
mulai pukul 08.00- 14.00 WIB jadi perhitungan suara selesai 
sekitar pukul 16.00 WIB lah mba.”46 
 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara beberapa pemilih pemula 
meluangkan waktu mereka untuk mengikuti jalannya perhitungan 
suara untuk melihat secara langsung.  
 
b. Berdiskusi Politik 
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 Wawancara dengan informan Egar, (tanggal 04 November 2017) 
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Dalam setiap pemilihan umum, baik pemilihan anggota legislatif, 
pemilihan kepala daerah, maupun pemilihan kepala desa. Orang-orang 
suka membicarahan masalah-masalah atau peristiwa yang terjadi 
terkait dengan politik. Adanya pemilihan kepala desa ini menjadi 
harapan baru bagi sebagian masyarakat yang ingin desanya 
berkembang ke arah yang lebih baik. Sebagian besar menyambut baik 
adanya pemilihan kepala tersebut terlihat dari antusias mereka ketika 
mendiskusikan masalah atau peristiwa selama masa pemilihan kepala 
desa ini. Tidak ketinggalan juga pemilih pemula yang ikut dalam 
perbincangan dengan mengikuti perkembangan isu yang beredar 
selama pemilihan.  
“Tentu saya ikuti mba. Isu yang berkembang banyak, tetangga pada 
menghasut saya dengan menjelekkan salah satu calon gitu mba.”47 
Pemilihan kepala desa ini sangat menarik untuk terus di ikuti 
perkembangannya, mereka kebanyakan sering mendiskusikan ini 
dengan keluarga pada saat berkumpul bersama.  
“Sering saya berbicara masalah pemilihan kepala desa mba, sama 
orang tua terus kakak juga, apalagi sama nenek saya walaupun 
sudah tua tapi tetap semangat kalau ngobrolin masalah pemilihan 
kepala desa. Apalagi rumah saya di jadikan sebagai tempat 
berkumpul para cucuknya salah satu calon. Jadi ya rame terus sama 
ngobrolnya kebanyakan tentang pilihan kepala desa. Bahkan bukan 
hanya keluarga mba, kalau ketemu teman aja kadang ngobrolin 
juga mengenai pilkades.”48 
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Selain di rumah bersama keluarga, pembahasan mengenai 
pemilihan ini, juga berlangsung bersama teman di tempat nongkrong, 
di sekolah, bahkan di tempat kerja sekalipun. 
“Sering mba, kalau disekolah kadang bahas, ……….”49 
Namun tidak, semua pemilih pemula berminta untuk membahas 
masalah pemilihan ini, banyak juga dari informan yang tidak tertarik 
untuk mereka. Mereka beranggapan bahwa banyak hal yang lebih 
penting dibandingkan membicarakan masalah pemilihan kepala desa. 
Seperti yang di katakan Arif, 
“Tidak dengerin, males dan tidak minat saya sama isu kaya 
begitu.”50 
  
c. Mengikuti Kampanye 
Kampanye merupakan bagian yang tidak ketinggalan dari setiap 
kegiatan pemilihan umum. Kampanye merupakan sarana untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang calon, program, 
kerja maupun hal lain yang berkaitan dengan pemilihan. Kampanye 
merupakan bagian penting dalam suatu pemilihan. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mempengaruhi pemilih untuk mendukung calon 
tersebut. Pada kampanye yang dilakukan oleh calon kepala desa ini, 
sebagian pemilih pemula mengetahui jadwal kampanye dari calon 
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tersebut. Mereka juga telah memahami bahwa kegiatan kampanye itu 
penting untuk dilakukan.  
“Kampanye penting sih bisa mensosialisasikan juga terus biar tau 
visi misi mereka.”51 
Pemilih pemula mempunyai anggapan yang berbeda-beda, dimana 
selain kampanye dapat membuat mereka mengetahui visi dan misi, 
kegiatan kampanye dapat menjadi ajang seru-seruan bareng teman. 
Seperti yang dilakukan oleh informan ini,  
“Kampanye itu penting. kampanye kemarin itu bisa jadi seru-
seruan bareng teman-teman, terus kampanye itu biar tau visi-misi 
calon, biar para pemilih juga terbuka pandangannya mengenai 
calon kepala desa tersebut. Biar nantinya mereka tidak salah pilih 
pemimpin desa.”52 
Secara keseluruhan pemilih pemula sudah mempunyai pemahaman 
yang cukup mengenai diadakanya kampanye. Namun, ada juga yang 
menutup diri dari kegiatan kampanye karena dianggap tidak penting 
dan hanya membuang waktunya saja.  
“Kampanye biasa aja sih, gak begitu penting. Kalau liat visi dan 
misi, serta calonnya kan bisa dilihat dari spanduk aja.“53 
Jika pemahaman mengenai kampanye dianggap penting bagi 
pemilih pemula, maka tidak akan sulit baginya untuk ikut terjun 
langsung mengikuti kampanye yang diadakan salah satu calon Kepala 
Desa kebonturi ini, seperti yang dilakukan infroman  
                                                          
51
 Wawancara dengan informan Lupita, (tanggal 31 Oktober 2017) 
52
 Wawancara dengan informan Egar, (tanggal 04 November 2017) 
53
 Wawancara dengan informan Arif, (tanggal 04 November 2017) 
43 
 
“Iya ikut kampanye Pak Subur saja. Ikut kampanye ingin 
merasakan rasanya ikut kampanye, apalagi sayakan baru pertama 
kali kedaftar sebagai pemilih, jadi biar ada pengalaman mba. 
Sebelumnya pernah ikut juga tapi kan sensasinya berbeda, dulu 
cuma sekedar ikut aja belum boleh milih jadi kurang menarik gak 
ikut nyoblos. Selain itu ikut kampanye biar mengetahui calonnya 
bagaimana, biar lebih akrab dengan kita.”54 
Kampanye yang dilakukan pada saat pemilihan kepala desa yang 
lalu hanya berkeliling desa, para pendukung atau simpatisan calon  
membawa berbagai atribut kampanye yang menyuarakan untuk 
mendukung calon yang sama dengan diri mereka. Dari beberapa 
informan yang diwawancarai,  mereka tidak  mengikuti kampanye 
walapun mereka mengetahui jadwal dan pentingnya kegiatan  
kampanye. 
d. Tim Sukses 
 
Dalam setiap pemilihan umum tentunya ada pihak-pihak atau 
kelompok-kelompok yang secara sengaja di bentuk untuk 
memenangkan calon. Pada pemilihan kepala desa ini juga melakukan 
hal yang sama, masing-masing calon membuat tim yang tujuannya 
membantu dalam memenangkan pemilihan tersebut. Keterlibatan 
pemilih pemula dalam pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017, 
tidak hanya sebatas pada perbincangan masalah politik dan pemberian 
suara, serta kampanye saja. Pemilih pemula ini berani menjadi 
anggota tim sukses salah satu calon kepala desa demi memenangkan 
calon tersebut berseteru dengan keluarganya yang menjadi tim sukses 
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dari lawannya. Terbukti dengan adanya pemilih pemula yang masuk 
menjadi tim sukses.  
“Iya masuk sebagai cucuk (tim sukses) nya pak Subur mba. Seneng 
aja pengen dukung pak Subur secara totalitas biar jadi Kepala Desa 
Kebonturi yang baru, biar desanya makin maju dan pemudanya 
bisa mudah dapat kerjaan.”55 
 
 
Keikutsertaannya menjadi tim sukses sebagai bentuk totalitas atas 
dukungan yang diberikan kepada calon kepala desa tersebut dengan 
menggangungkan sebuah harapan baru bagi kemajuan desanya 
maenjadi alasan mengapa pemilih pemula menjadi salah satu anggota 
tim sukses tersebut, selain itu mencari pengalaman baru ini menjadi 
hal yang sangat bagus bagi pemilih pemula.   
“Masuk mba, supaya calon yang di jagokan menang mba. Selain itu 
juga  mencari pengalaman karena pas di SMA juga menjadi tim 
sukses dari salah satu kandidat dalam pemilihan ketua OSIS mba. 
Jadi di aplikasikan sekarang dalam pemilihan kepala desa.” 
 
Selain mencari pengalaman baru, menjadi tim suskses juga sebagai 
bentuk pengaplikasian pengalaman pada saat di bangku sekolah, serta 
dapat mempengaruhi orang lain agar calon yang iya jagokan menang. 
2. Tingkat Partisipasi Politik Pemilih Pemula pada Pemilihan  Kepala 
Desa Kebonturi Tahun 2017 
Pemilihan umum merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan 
demokrasi di Indonesia, dengan adanya pemilihan umum maka proses 
pemilihan anggota legislatif maupun eksekutif dapat dilaksanakan 
dengan melibatkan masyarakat untuk ikut serta didalamnya. Pemilihan 
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umun di lakukan dari mulai tingkat nasional sampai pada tingkat yang 
terendah yaitu di tingkat desa. Salah satu pemilihan umum yang 
dilakukan pada tingkat desa adalah adanya  pemilihan kepala desa. 
Salah satu tahapan penting dalam setiap kegiatan pemilihan ialah 
tahapan pendaftaran pemilihan. Berbagai upaya panitia pemilihan 
dilakukan untuk menentukan siapa saja yang termasuk kedalam kriteria 
pemilih untuk ikut serta dan berpartisipasi pada pemilihan tersebut. 
Begitu juga pada pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 ini, 
Panitia penyelengara pemilihan harus bekerja keras untuk dapat 
menentukan masyarakat Desa Kebonturi yang telah mendapatkan hak 
pilih agar mampu berpartisipasi untuk menentukan pemimpin yang baru 
untuk Desa Kebonturi. Setelah dilakukan pendataan dan di setujui oleh 
perwakilan tim dari masing-masing calon kepala desa yang  ditunjuk dan 
BPD. Maka jumlah DPT yang di sahkan panitia penyelengara pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 sebanyak 3.644 orang yang terdiri 
dari 1.799 pemilih laki-laki dan 1.845 pemilih perempuan. Dengan 
perincian sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
Daftar Pemilih Tetap berdasarkan Jenis Kelamin 
No RW RT Daftar Pemilih Tetap Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 01 01 122 111 233 
2 01 02 73 60 133 
3 01 03 82 92 174 
46 
 
4 01 04 86 89 185 
5 01 05 221 225 446 
6 01 06 94 107 201 
7 02 01 170 195 365 
8 02 02 165 154 319 
9 02 03 68 59 127 
10 03 01 56 61 117 
11 03 02 94 109 203 
12 03 03 121 166 237 
13 03 04 81 100 181 
14 03 05 67 70 137 
15 04 01 112 105 217 
16 04 02 81 104 185 
17 04 03 96 88 184 
Jumlah 1.799 1.845 3.644 
 Sumber: Panitia Pemilhan Kepala Desa kebonturi Tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas, daftar pemilih perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah pemilih laki-laki dengan selisih yang tidak 
jauh yaitu 46 orang. Jumlah pemilih yang paling banyak berada di RT.05 
RW.01 yaitu sebanyak 446 orang. Dari jumlah keseluruhan daftar pemilih 
tetap ini dibagi atas 3 TPS (Tempat mungutan Suara). Masyarakat yang 
berada di RT. 01 RW. 01 sampai RT.06 RW. 01 di TPS 1. TPS 2 untuk 
masyarakat yang berada di RT.01 RW.02 sampai RT.03 RW.02 dan RT.01 
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RW.04 sampai RT.03 RW.04. sedangkan di TPS 3 untuk masyakat yang 
berada di RT.01 RW.03 sampai RT.05 RW.03. 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 ini diikuti oleh  dua 
calon kepala desa yaitu Bapak Subur yang berprofesi sebagai anggotan 
TNI dan Bapak M. Moch. Irianto Asmaun, S. Sos, yang sebelumnya 
berprofesi sebagai PNS dan terpilih menjadi Kepala Desa Kebonturi 
terpilih untuk masa jabatan 2011-2017. Pembagian nomor urut untuk calon 
kepala desa di dapatkan yaitu urutan nomor 1 yaitu Bapak Subur dan 
nomor 2 Bapak Irianto. Pelaksanaan pemilihan Kepala Desa Kebonturi ini 
berlangsung secara aman dan lancar.  Perolehan suara terbanyak diperoleh 
Bapak Subur sehingga menjadi Kepala Desa Kebonturi terpilih pada 
pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. Berikut rekapitulasi 
perolehan suara pada pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. 
Tabel 4. 8 






Jumlah Hak Pilih dan Perolehan Suara Jumlah 













1. Subur 1372 641 1397 522 876 321 1.484 
2. Irianto 1372 385 1397 540 876 274 1.199 
Jumlah suara yang masuk yang sah 2.683 
Sumber: Panitia Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 
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Berdasarkan tabel diatas, bisa dilihat bahwa dari ke tiga TPS (Tempat 
Pemungutan Suara) Pak Subur mendapatkan jumlah suara sebanyak 1.484 
sedangkan Pak Irianto mendapatkan suara sebanyak 1.199. Pak Subur 
memperoleh suara yang sedikit dibandingkan dengan Pak Irianto di TPS 2. 
Pak Subur memenangkan pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 
dengan selisih 285 suara. Jika dilihat dari table diatas jumlah suara masuk 
dan dianggap sah sebanyak 2.683, sedangkan ada 129 suara yang dianggap 
tidak sah dengan perolehan suara 58 di TPS 1, 31 di TPS 2, dan 40 di TPS 
3. Total suara yang masuk pada saat pemilihan Kepala Desa Kebonturi 
sebanyak 2.812 suara dari 3.644 jumlah DPT, artinya sebanyak 832 orang 
yang terdaftar di DPT yang tidak ikut berpartisipasi. Jadi 77,16% 
masyarakat Desa Kebonturi menggunakan hak pilihnya pada pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017. 
Pemilih Pemula yang terdaftar di DPT sebanyak 272 orang. Pemilih 
pemula yang datang ke TPS pada saat hari pemungutan suara dan 
menggunakan hak suaranya sebanyak 201 orang, artinya sekitar 73,89% 
pemilih pemula menggunakan hak suaranya. Pemilih pemula laki-laki 
yang menggunakan hak suaranya sebanyak 107 orang, dan yang pemilih 








Daftar Pemilih Pemula yang Menggunakan Hak Pilih 
TPS Daftar Pemilih Pemula Pemilih Pemula yang 




Perempuan Laki-Laki Perempuan 
1 57 49 40 39  
2 73 54 52 38  
3 18 21 15 16  
Jumlah 148 124 107 93  
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi Politik Pemilih 
Pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 
Berkaitan dengan partisipasi politik pemilih pemula yang belum 
sepenuhnya memiliki kesadaran politik, maka peneliti menggali informasi 
mengenai faktor yang dapat mempengaruhi pemilih pemula dalam 
keikutserataannya di bidang politik khususnya dalam kegiatan  pemilihan 
kepala desa. Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, yaitu: 
g. Faktor yang dapat mendorong partisipasi pemilih pemula pada 






1). Rasa ingin tahu 
Pemilih pemula merupakan kelompok pemilih yang mana 
mereka baru pertama kali  mempunyai hak suara dalam pemilihan 
umum. Mereka belum mempunyai pengalaman dalam hal 
pemilihan umum. Hal ini yang membuat mereka penasaran dan 
ikut terlibat langsung dalam kegiatan yang ada pada saat pemiliha 
kepala desa ini,  
“Iya kemarin ikutan nyoblos. Ingin dapat pengalaman baru. 
Biasanyakan nyoblos paling disekolah saja, sekarangkan bisa 
ikut dengan masyarakat.”56 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Hafid, dirinya ikut terlibat 
dalam kampanye salah satu calon hanya untuk mencari pengalaman 
baru. 
“Iya saya ikut kampanyenya pak Subur saja mba, kalau pak 
Irianto   tidak ikut. Ikut kampanye itu mencari pengalaman 
baru dalam kegiatan politik salah satunya ikut kampanye 
pemilihan kepala desa ini.”57 
2). Memahami hak dan kewajiban 
Pemilih pemula yang berusia 17 sampai 21 tahun ini telah 
memasuki remaja akhir, dimana mereka telah mempunyai 
kesadaran bahwa dirinya sebagai individu yang merupakan bagian 
dari masyarakat di suatu negara. Sebagai warga negara, setiap 
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individu mempunyai hak dan kewajiban .Hak dan Keajibat tersebut 
salah satunya dalam bidang politik, setiap individu mempunyai hak 
untuk di pilih dan memilih. Salah satunya ikut terlibat dalam 
kegiatan pemilihan. 
“Iya ikut nyoblos. Saya ingin menjadi warga negara yang 
baik. Saya sudah punya hak pilih maka saya harus 
menunaikan kewajibannya.”58 
 
“Iya ikut nyoblos, karena saya sudah terdaftar sebagai salah 
satu pemilih maka ya harus digunakan mba biar menjadi 
warga negara yang baik dan agar calon yang dijagokan 
menang.”59 
Hal ini terlihat bahwa mereka mempunyai kesadaran sebagai 
warga negara yang telah mempunyai hak pilih, dan memutuskan 
untuk ikut dalam kegiatan pemilihan sebagai salah satu 
kewajibannya sebagai warga negara. 
3). Karakteristik pribadi seseorang 
Setiap orang mempunyai pandangannnya sendiri terhadap 
kegiatan politik, mereka mempunyai alasan tersendiri untuk terlibat 
dalam kegiatan politik tersebut, salah satunya berkaitan dengan 
kepedulian mereka terhadap permasalahan yang sedang terjadi. 
“Iya jelas ikut mba, ikut nyoblos alasannya pengen Desa 
Kebonturi maju mba, biar gak banyak korupsi terus, banyak 
jalan-jalan yang di perbaiki dan pengen adanya lapangan 
pekerjaan buat pemuda yang ada di sini, terus sarana dan 
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prasarana kaya lapangan untuk aktivitas keolahragaan di 
perbaiki.”60 
Keikutsertaan pemilih pemula dalam kegiatan politik 
tentunya mempunyai alasan yang bagus, masalah yang terjadi di 
sekitar mereka telah membuat pemilih pemula ini ingin 
mengubahnya salah satunya dengan ikut serta menggunakan hak 
suaranya dalam kegiatan pemilihan kepala desa ini, agar pergantian 
pemimpin ini mampu mengubah keadaan yang ada di desanya. 
4). Politik uang 
Adanya politik uang dalam setiap kegiatan pemilihan masih 
menjadi alasan yang cukup banyak dikalangan masyarakat, 
terutama pada pemilihan kepala desa ini, tentu saja membuat 
pemilih pemula juga ikut terlibat di dalamnya, apalagi  pemilih 
pemula yang mempunyai pengalaman yang kurang dalam bidang 
politik akan menjadi sasaran untuk tim sukses atau kemenangan 
calon kepala desa untuk mencari dukungan. Pemilih pemula 
sebagian besar mengaku masih ada politik uang pada saat 
pemilihan kepala desa di Desa Kebonturi pada Tahun 2017 ini. 
“ Ada mba kalau di pemilihan kepala desa, ada yang bagi-
bagi pada saat kampanye maupun pas mau nyoblos. Saya 
tidak setuju soalnya nanti bisa jadi korupsi pas terpilih, kan 
buat balikin modal pas pencalonannya.”61 
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 Adanya politik uang pada saat Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2017 ini membuat pemilih pemula ikut dalam 
kegiatan selama masa pemilihan. Walaupun banyak pemilih 
pemula yang tidak setuju adanya politik uang ini, namun masih ada 
pemilih pemula yang menganggap hal itu wajar dilakukan. 
“Ada. Iya wajar saja orang mau terpilihkan harus butuh 
pengorbanan biar warganya senang.”62 
5). Dorongan dari keluarga 
Keluarga merupakan orang yang sering berinteraksi dengan 
pemilih pemula. Keluarga juga merupakan salah satu agen 
sosialisasi politik yang utama bagi seorang anak.  
“Iya nyoblos, karena saya disuruh nyoblos sama keluarga 
saya. Jadi  ya ikutin aja buat pulang kerumah dan ikut 
nyoblos kemarin. Selain itu juga nyoblos kan perlu mba.”63 
 
Jadi tidak heran jika keluarga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan anak dalam bidang politik. Pada saat 
pemilihan kepala desa, pemilih pemula mengikuti kegiatan tersebut 
akibat dorongan dari pihak keluarga. 
h. Faktor yang dapat menghambat partisipasi pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 
1). Kesibukan sehari-hari 
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Pemilih pemula yang berada pada rentang usia 17-21 tahun 
ini kebanyakan sebagai pelajar, mahasiswa, dan pekerja muda. 
Mereka yang masih muda ini tentunya mempunyai banyak 
aktivitas, sehingga adanya pemilihan kepala desa ini, menjadikan 
mereka harus membagi waktu jika ingin terlibat didalamnya. 
Namun hal ini tidak mudah bagi mereka untuk mengubah rutinitas 
yang sehari-hari mereka lakukan demi ikut serta dalam kegiatan 
pemilihan.  
“Tidak ikut, soalnya kampanyenya bukan hari libur, jadi saya 
lebih pilih sekolah dari pada kampanye. Soalnya pentingan 
sekolah lah mba, itu kan tanggungjawab saya sebagai pelajar 
ya datang ke sekolah.”64 
 
Salah satu informan yang menyatakan bahwa dirinya 
mempunyai tanggungjawab untuk belajar, jadi tidak bisa 
mengikuti salah satu kegiatan pemilihan yaitu kampanye, karena 
kampanye ini dilakukan bukan pada saat hari libur. Selain itu ada 
juga yang tidak mengikuti karena sibuk bekerja dan juga memiliki 
pekerjaan yang jauh dari desanya. 
“Tidak ikut mba. Saya kerjanya jauh di depok jadi sibuk kerja 
mba.”65  
 
Kegiatan yang telah menjadi rutinitas dan prioritas pemilih 
pemula ini menjadi alasan mereka tidak ikut dalam kegiatan 
selama masa pemilihan kepala desa lalu.  
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2). Perasaan tidak mampu 
Keikutsertaan dalam kegiatan pemilihan mempunyai 
pandangan yang berbeda-beda bagi pemilih pemula, mereka yang 
mempunyai pendidikan tinggi, dan usia yang lebih dewassa yang 
pantas ikut serta didalamnya.  
“Tidak ikut, ribet jadi panitia tuh. Keseringan rapat-rapat 
terus kemudian kan saya belum lulus SMA, jadi kurang 
pantas rasanya.“66 
 
Seperti yang di ungkapkan oleh informan bahwa dirinya tidak 
terlibat sebagai panitia karena takut ada kesalahan. 
“Tidak, takut ada yang salah-salah, biar saja ada orang 
dewasa yang lebih berpengalaman.”67 
 
Pemilih pemula ini tidak berani mengambil resiko untuk ikut 
dalam kepanitiaan pada saat pemilihan kepala desa ini, karena 




Partisipasi politik adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan warga 
negara baik secara individu atau berkelompok untuk ikut serta aktif dalam 
kehidupan politik, seperti memilih pemimpin negara ataupun upaya-upaya 
yang dilakukan dalam rangka memengaruhi kebijakan pemerintah. “Partisipasi 
politik secara sederhana dapat dipahami sebagai bentuk keterlibatan setiap 
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warganegara dalam proses politik di suatu negara untuk menentukan sebuah 
hasil politik.”68 
Menurut Wyron Weiner, partisipasi politik ini adalah kegiatan sukarela 
yang bertujuan memberikan pengaruh agar memilih strategi umum atau 
memilih pemimpin-pemimpin politik tingkat ragional maupun nasional. 
Adanya Pemilihan  kepala desa serentak di Kabupaten Cirebon yang salah 
satunya di ikuti oleh Desa Kebonturi  ini merupakan salah satu kegiatan yang 
bertujuan untuk memilih pemimpin di tingkat desa. Masyarakat dapat 
menentukan dan terlibat  secara langsung  dalam kegiatan pemilihan. Begitu 
juga dengan remaja yang telah mempunyai hak pilih, mereka yang berusia 17 
sampai 21 tahun atau yang sudah menikah dapat terlibat pemilihan dan baru 
pertama kali terlibat didalamnya yang di kenal dengan pemilih pemula. 
1. Bentuk partisipasi pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017 
Adanya pemilihan kepala desa secara langsung ini sebagai bentuk 
perwujudan demokrasi di tingkat desa dengan melibatkan masyarakat 
untuk ikut berpartisipasi begitu juga dengan pemilih pemula. Partisipasi 
politik  seseorang pada saat pemilihan ini tampak dari aktivitas-aktivitas 
politiknya.  Pemilih pemula yang sebelumnya hanya dapat menyaksikan 
pesta demokrasi di tingkat desa, saat ini mereka bukan lagi hanya 
penonton tetapi sebagai pelaku yang dapat memilih siapakah yang akan 
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menjadi pemimpin di desa mereka. Bentuk-bentuk partisipasi politik yang 
dilakukan oleh pemilih pemula ini tidak berbeda dari yang dilakukan oleh 
masyakarat pada umumnya, berdasarkan wawancara bentuk partisipasi 
yang dilakukan oleh pemilih pemula ini utamanya adalah memberikan hak 
suara atau voting pada saat hari pemungutan suara. Pemilih pemula terlihat 
antusias pada saat datang ke TPS. Hal tersebut di ungkapkan oleh Ketua 
Panitia Pemilihan yaitu Bapak Rojaya,  
“Pemilih pemula menyambut dengan baik adanya pemilihan kepala 
desa kemarin, mereka antusias karena ada harapan baru untuk 
kemajuan desa yang lebih baik. Mereka sangat antusias untuk 
menggunakan hak suara mereka, makanya pas hari pencoblosan 
banyak yang datang buat mencoblos dan tidak menyia-nyiakan suara 
mereka dalam memilih Kepala Desa Kebonturi.”69 
 Kemudian, pemilih pemula juga mengikuti kegiatan kampanye.  
Kampanye pada saat pemilihan legislatif, pemilihan presiden dan wakil 
presiden, atau pemilihan kepala daerah biasanya dilakukan oleh suatu 
organisasi maupun partai politik untuk memenuhi agenda politik mereka 
yang dilaksankan di tempat terbuka (lapangan) atau gedung yang 
menhadirkan artis-artis local maupun nasional sebagai pemikat agar 
masyarakat tertarik untuk mengikuti kampanye tersebut. . Namun berbeda 
dengan kempanye pada saat pemilihan kepala desa ini,  kampanye atau 
sering di sebut dengan pawai oleh masyarakat Desa Kebonturi ini di bagi 
menjadi 2 sesi sesuai dengan jumlah calon kepala desanya. Jadi masing-
masing calon hanya 1 hari untuk melakukan pawai.   
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Kampanye ini dilakukan dengan cara calon kepala desa dan para 
pendukung atau simpatisannya berkeliling desa untuk menyampaikan visi 
dan misi serta program kerja apa yang akan dilakukan jika dirinya terpilih. 
Hal ini dilakukan agar masyarakat mengetahui calon secara langsung dan 
mendukung dirinya untuk terpilih. Pemilih pemula yang belum 
mempunyai pengalaman banyak tentang politik ini ikut bergabung pada 
saat kampanye. Selain untuk mengetahui visi, misi, dan program kerja 
yang akan dijalankan, kampanye atau pawai ini sebagai ajang untuk 
mencari hiburan bagi dirinya dan teman-teman.  
Bentuk partisipasi selanjutya adalah Diskusi Politik. Dalam hal ini 
pemilih pemula banyak yang melakukan diskusi yang bersifat informal 
bukan dalam kegiatan-kegiatan seperti seminar. Mereka hanya 
membicarana masalah-masalah politik yang terjadi si sekitar mereka. Pada 
saat diadakannya pemiliha kepala desa pamilih pemula ikut terlibat dalam 
diskusi tersbut, seperti yang dilakukkan Egar. 
“Sering saya berbicara masalah pemilihan kepala desa mba, sama 
orang tua terus kakak juga, apalagi sama nenek saya walaupun sudah 
tua tapi tetap semangat kalau ngobrolin masalah pemilihan kepala 
desa. Apalagi rumah saya di jadikan sebagai tempat berkumpul para 
cucuknya salah satu calon. Jadi ya rame terus sama ngobrolnya 
kebanyakan tentang pilihan kepala desa. Bahkan bukan hanya 
keluarga mba, kalau ketemu teman aja kadang ngobrolin juga 
mengenai pilkades.”70 
Hal ini menyatakan bahwa pemilih pemula mempunyai ketertarikan 
terhadap masalah politik terutama pemilihan kepala desa ini. Diskusi 
informal ini memang mudah dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. 
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Namun dari hasil penelitian bahwa tidak semua pemilih pemula tertarik 
untuk mendiskusikan masalah-masalah politik ini.  
Bentuk partisipasi selanjutnya adalah begabung dengan tim sukses, 
pengalaman yang baru ingin dipatkan pemilih pemula ini menjadi alasan 
utama bagi mereka untuk ikut terlibat, seperti yang dikatakan oleh key 
informan Randi  yang menyatakan bahwa ada dari kalangan pemilih 
pemula ini yang ikut bergabung menjadi tim sukses. 
“Yang saya tahu pemilih pemula terutama yang laki-laki ini mereka 
ikut pada saat pawai (kampanye) calon kepala desa, terus juga yang 
saya dengar mereka juga ada yang ikut buat jadi cucuk (tim sukses), 
tentunya ya mereka juga ikut nyoblos. Kalau yang perempuan saya 
kurang tahu, tapi pas pawai ada juga yang ikut.”71 
Dari pembahasan diatas bahwa pemilih pemula ini ikut terlibat dalam 
pemilihan kepala desa, dengan beragam bentuk partisipasi yang mereka 
ikuti yaitu memberikan suara, mengikuti kampanye, melakukan diskusi 
politik yang bersifat formal, dan bergabung sebagai tim suskes dari salah 
satu calon kepala desa.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Syaifudin bahwa bentuk 
partisipasi politik pemilih pemula itu meliputi jelaskan oleh Bapak 
Saifudin bahwa “bentuk partisipasi politik pemilih pemula ini meliputi 
menjadi relawan, memberikan suara, dan mengikuti kampanye”72. Jika di 
kaitkan dengan hierarki partisipasi Menurut David F. Roth dan Frank L. 
Wilson yang membagi tipologi partisipasi politik berdasarkan tingkat 
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keterlibatannya maka pemilih pemula ini masuk dalam lapisan kelompok 
pengamat. Mereka yang ikut kegiatan politik yang tidak banyak menyita 
waktu, tidak insentif dan jarang dilakukan seperti memberikan suara. 
Dalam lapisan pengamat ini mereka ikut secara aktif dalam kegiatan 
politik, namun keaktifan mereka tidak secara total seperti kelompok 
partisipan. 
 
2. Tingkat partisipasi pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017 
Bentuk partisipasi yang  paling umum  dikenal adalah memberikan 
hak suara atau voting  yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur partisipasi 
politik.  Pada saat pemilihan kepala desa di Desa Kebonturi pemilih 
pemula yang datang ke TPS untuk memberikan hak suaranya terlihat 
antusias.  Pemilih pemula yang terdaftar pada saat pemilihan kepala desa 
ini sebanyak 272 orang, seperti yang dikatakan oleh bapak Rojaya, bahwa 
“Pada saat penetapan daftar pemilih pemula ada sekitar 270 orang  
lebih yang terdaftar  sebagai pemilih pemula, kita selaku panitia 
memberikan berbagai informasi mengenai daftar pemilih,  namun 
pada saat hari pemungutan suara masih ada saja masyarkat dan 
beberapa pemilih pemula yang belum terdaftar dan mengajukan diri 
untuk bisa memberikan hak suaranya, namun hal tersebut tidak bisa 
karena kita sudah memberikan waktu kepada mereka pada saat DPS 
yang telah di sebar di beberapa titik yang strategis.”73 
 
Tingkat partisipasi politik pemilih pemula pada saat Voting atau 
pemberian suara pemilih pemula ini cukup tinggi. Pemilih pemula yang 
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terdaftar di DPS sebanyak 272 orang dan yang menggunakan hak pilihnya 
sebanyak 201 orang.  
“Pemilih pemula yang menggunakan hak suaranya pada saat 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017  sekitar lebih dari 73% , 
pemilih pemula mempunyai perhatian yang cukup tinggi dalam 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi pada tahun 2017 ini.”74 
Pemilih pemula yang menggunakan hak pilihnya pada saat 
pemungutan suara ini terlihat anusias, voting merupakan bentuk partisipasi 
politik yang mudah dilakukan oleh pemilih karena tidak banyak menuntut 
banyak upaya. Kagiatan ini dilakukan pada saat diperlukan saja, yang 
dilakukan untuk kegiatan ini hanya sedikit inisiatif saja untuk datang ke 
TPS.  Hal ini dibuktikan oleh data pemilih yang mengikuti pemungutan 
suara sekitar 73,89%  lebih pemilih pemula yang ikut memilih. Menurut 
Bapak Saifudin, bahwa 
”Menurut saya partisipasi pemilih pemula pada setiap pemilihan mulai 
dari pemilihan umum legislatif, pemilihan kepala daerah, maupun 
pemilihan kepala desa ini  sudah aktif. Namun partisipasi politik 
pemilih pemula ini terfragmentasi menjadi  pemilih pemul yang 
idiologis (yang melihat latar belakang ideologi partai atau calon), 
pemilih pemula yang kritis (yang kritis menentukan pilihannya), dan 
pemilih pemula formalitas (pemilih pemula yanghanya sebatas 
memenuhi haknya sebagai pemilih tanpa melihat secara kritis).”75 
Dari pemaparan diatas, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
wawancara, tingkat partisipasi politik pemilih pemula pada saat pemilihan 
kepala desa di Desa Kebonturi ini cukup tinggi dan jika dikaitkan dengan 
tingkat partisipasi politik menurut Ramlan Surbakti, pemilih pemula ini 
merupakan partisipasi aktif.  Partisipasi aktif adalah kegiatan yang  yang 







berorientasi pada proses input dan output politik. Dimana pemilih pemula 
ini memilih pemimpin kepala desa yang akan menjadi pemimpin di desanya 
selama 6 tahun kedepan dengan antusias. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017 
Partisipasi politik pemilih pemula pada saat pemilihan kepala desa ini 
tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor , yaitu: 
a. Faktor yang dapat mendorong partisipasi pemilih pemula 
Pemilih pemula ini kebanyakan mereka kelompok yang baru 
pertama kali ikut memilih, pemilih pemula yang mempunyai rasa 
penasaran yang tinggi untuk mencoba terlibat didalamnya. Sebagai 
mana yang dikatakan oleh Wyron Weiner, partisipasi politik ini adalah 
kegiatan sukarela yang bertujuan memberikan pengaruh agar memilih 
strategi umum atau memilih pemimpin-pemimpin politik tingkat 
ragional maupun nasional. Maka keingintahuan pemilih pemula ini 
mendorong dirinya untuk ikut terlibat langsung sebagai pengalaman 
yang baru dalam politik.  
Pemilih pemula yang merupakan bagian dari masyarakat sebagai 
warga negara tentunya mempunyai hak dan kewajiban. Salah satu hak 
yang dimiliki oleh setiap warga negara adalah hak dipilih dan hak 
untuk memilih. Pemilih pemula yang terdaftar di DPT pada saat 
pemilihan kepala desa sudah mempunyai kewajiban untuk ikut 
memilih pemimpin di desa. Pemilih pemula berdasarkan wawancara 
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mereka telah memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga 
negara. Mereka mempunyai hak untuk ikut memilih pemimpin maka 
dari itu mereka juga ikut menggunakan hak tersebut.  Hal ini sesuai 
dengan  pendapat Ramlan Surbakti bahwa partisipasi politik dapat 
dipengaruhi oleh dua variable yaitu salah satunya kesadaran politik, 
dimana kesadaran politik ini meliputi kesadaran hak dan kewajiban 
sebagai warga negara misalnya hak-hak politik. Artinya pemilih 
pemula di Desa Kebonturi ini telah memahami hak dan keajiban 
mereka sebagai warga negara.  
 Kemudian pemilih pemula yang pada fase remaja dan telah 
memasuki dewasa awal, tentunya mempunyai pandangan tersendiri 
terhadap kegiatan politik,  pemilih pemula ini mempunyai alasan 
tersendiri untuk terlibat dalam kegiatan politik, dari beberapa 
wawancara dengan pemilih pemula, mereka ikut terlibat didalam 
kegiatan pemilihan karena mereka ingin desanya sejahtera dan 
terhindar dari korupsi. Menurut Milbart faktor yang mempengaruhi 
partisipasi politik yaitu: perangsang politik, karakteristik pribadi 
seseorang, karakter sosial, situasi dan lingkungan politik, pendidikan 
politik. Dalam hal ini partisipasi politik pemilih pemula di pengaruhi 
oleh karakter pribadi yang dimiliki pemilih pemula di Desa kebonturi, 
dimana karakteristik pribadi seseorang ini adalah watak sosial pemilih 
yang mempunyai kepedulian sosial yang besar terhadap masalah 
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sosial, politik, ekonomi, dan hankam sehingga mereka terlibat dalam 
aktivitas politik. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi keterlibatan pemilih 
pemula adalah praktek politik uang yang dilakukan oleh calon kepala 
desa. Hal ini tentu terjadi dalam setiap kegiatan pemilihan terutama 
pemilihan kepala desa ini. Adanya praktek politik uang di ungkapkan 
oleh tokoh pemuda bahwa, 
“Yang saya alami dan rasakan, pada saat pemilihan kepala desa ini 
tentunya tidak terlepas dari adanya politik uang. Walaupun ada 
pengawas tapi tetap saja tidak bisa di hindari. Dari cerita beberapa 
masyarakat mereka ada yang menerima baju kalau tidak salah, dan 
sejumlah uang dari salah satu calon kepala desa yang diberikan 
lewat tim suksesnya. Mereka juga mengharuskan mengajak 
anggota keluarga mereka tidak terkecuali dengan pemilih pemula 
ini. “76 
 
 Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Syaifudin bahwa,  
“Dalam pemilihan kepala desa, partisipasi politik pemilih pemula 
ini biasanya di pengaruhi oleh adanya money politik, karena 
pemilihan kepala desa menurut saya saat ini syarat  dengan hal 
yang  transaksional (berupa uang). Bahkan dibeberapa daerah yang 
terjadi konflik horizontal karena pilkades. Ini tentu merupakan 
konsekuensi dari demokrasi yang tumbuh tidak sehat. Kemudian 
faktor selanjutnya ialah arus informasi tentang pilkades itu 
sendiri…..”77 
 
Jelas bahwa adanya politik uang ini masih menjadi faktor yang 
dapat meningkatkan partisipasi pemilih, bahwa bisa menimbulkan 
konflik diantara mereka, akibatnya demokrasi yang seharusnya 
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berkembang dengan baik, malah tumbuh menjadi tidak sehat akibat 
dari praktek politik uang ini. 
Tarakhir adanya drongan dari keluarga, keluarga merupakan 
tempat belajar awal seorang anak dalam berbagai hal, tak terkecualai 
dalam kehidupan politik. Keluarga mejadi salah satu agen utama dalam 
kegiatan politik jadi tidak heran jika keluarga mejadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi keterlibatan pemilih pemula pada saat pemilihan 
kepala desa. Lingkungan sosial politik langsung dapat mempengaruhi 
dan membentuk kepribadian aktor politik yaitu keluarga, agama, 
sekolah, dan kelompok pergaulan.
78
  Jadi keluarga merupakan faktor 
yang dapat mendrong kegiatan pemilih pemula pada kegiatan politik. 
b. Faktor yang dapat menghambat partisipasi pemilih pemula 
Selain faktor yang dapat mendorong partisipasi politik, ada juga faktor 
yang menghambat partisipasi politik pemilih pemula. Pertama, adanya 
kesibukan sehari-hari. Pemilih pemula yang  yang memiliki banyak 
aktivitas harus mampu memilih aktivitas yang menjadi prioritas utama 
mereka, hal ini menjadikan mereka tidak bisa terlibat dalam kegiatan 
pemilihan ini. Pemilih pemula yang masih pelajar dan mahasiswa, 
mereka harus menjalankan tanggungjawabnya untuk belajar,. Pemilih 
pemula yang dari kalangan pekerja muda mereka lebih memilih 
bekerja karena kerja lebih penting dibandingkan ikut kegiatan 
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pemilihan seperti yang dikatakan oleh informan dia memilih 
kegiatannya dibandingkan ikut perhitungan suara. 
“Tidak ikut perhitungan suara, karena ada kesibukan. Time is 
money mba”.79 
 
Kedua, perasaan tidak mampu, banyak dari pemilih pemula yang 
tidak ikut akibat tidak mampu untuk menjalaninya. Salah satunya 
menjadi bagian dari kepanitian untuk pemilihan kepala desa ini.   
Menurut Nazarudin, Zulkifli Hamid, dan Toto Pribadi, tinggi 
rendahnya partisipasi politik khususnya di negara-negara berkembang 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, tingkat kehidupan 
ekonomi, dan fasilitas-fasilitas yang memungkinkan berlangsungnya 
partisipasi politik. Pada saat pemilihan kepala desa ini, pemilih pemula 
di Desa Kebonturi ini pendidikan dan ekonomi mash menjadi kendala 
yang dapat menghambat keikutsertaannya pada kegiatan pemilihan 
kepala desa ini. 
E. Keterbatasan Studi 
Di dalam penelitian ini banyak sekali kekurangan-kekurangan, selain 
dengan pembahasan yang terbatas. Dirasa kurang mendalamnya teknik dan 
proses penyusunan, penelitian dan hasil penelitian 
1. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Pada waktu penelitian memang cukup singkat kurang lebih tiga bulan, 
dan selain itu bahwa  tidak mengikuti proses pemilihan kepala desa dari 
                                                          
79
 Wawancara dengan informan Hasan,  ( tanggal 04 November 2017) 
67 
 
awal pembentukan panitia, dan juga tidak melihat pada saat pelantikan 
kepala desanya.  
2. Keterbatasan Informan dan Key Informan 
Pada bagian ini peneliti menyadari bahwa dalam penelitian di lingkup 
desa dengan populasi penduduk yang cukup banyak maka informanya pun 


















KESIMPULAN, IMPLIKASI, PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi politik pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017, sebagai berikut: 
1. Pada saat diadakannya  Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017 
Kecamtan Arjawinangun Kabupaten Cirebon, pemilih pemula cukup 
antusias dimana mereka ikut berpartisipasi dalam mensukseskan  
pemilihan kepala desa tersebut. Bentuk partisipasi politik pemilih 
pemula meliputi pemberian suara, kampanye, diskusi politik, dan 
sebagai tim sukses calon kepala desa. 
2. Tingkat partisipasi pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017 Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon 
yang telah diadakan bahwa partisipasi politik pemilih pemula cukup 
tinggi, terlihat dari  pemilih pemula yang datang ke TPS untuk 
menggunakan hak pilihnya pada saat pemungutan suara sebanyak 
73,89% dari yang terdaftar di daftar pemilih tetap (DPT).   
3. Faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula 
ada faktor pendorong dan penghambat. Faktor pendorong pemilih 
pemula untuk berpartisipasi adalah rasa ingin tahu, memahami hak dan 
kewajiban sebagai warga negara, karakteristik pribadi seseorang, 
politik uang, dan dorongan dari pihak keluarga. Selanjutnya faktor 
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yang menghambat partisipasi pemilih pemula pada pemilihan kepala 
desa ini adalah kesibukan sehari-hari dan perasaan tidak mampu dari 
pemilih pemula itu sendiri. 
 
B. Impikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti menemukan 
hal yang menjadi  implikasinya, sebagai berikut: 
Partisipasi politik pemilih pemula pada pemilihan kepala desa ini sudah 
cukup baik, adanya peningkatan jumlah pemilih pemula membuat tingkat 
partisipasi mereka juga meningkat, namun banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Maka dari itu faktor inilah yang harus di perhatikan agar 
bisa membuat partisipasi politik ini meningkat juga. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan  dan implikasi yang telah di uraikan di atas, maka 
peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan partisipasi pemilih pemula 
pada pemilihan kepala desa ini. 
1. Bagi para pemilih pemula dalam setiap kegiatan pemilihan baik pemilihan 
umum di tingkat pusat maupun pemilihan umum di tingkat desa, harus 
aktif seperti pada saat pemilihan kepala desa ini, bahkan harus lebih 
meningkat lagi, bukan hanya pada memberikan hak suaranya saja 
melainkan mengikuti bentuk partisipasi politik lainnya. 
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2. Bagi para calon kepala desa hendaknya tidak menggunakan politik uang 
dalam mencari dukungan, seharusnya menggunakan strategi lain untuk 
bisa menarik simpati masyarakat luas dan pemilih pemula khususnya. 
3. Bagi pengawas pemilihan hendaknya lebih ketat mengawasi jalannya 
pemilihan agar tidak terjadi politik uang yang dan menindak  dengan 
tegas para pelakunya. 
4. Bagi pemerintah seharusnya memberikan fasilitas-fasilitas yang mampu 
merangsang keinginan pemilih pemula untuk  mengikuti kegiatan politik, 
serta  diadakannya pendidikan politik, agar partisipasi politik pemilih 
pemula lebih berkualitas karena pemilih pemula lebih memahami 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PARTISIPASI POLITIK PEMILIH PEMULA PADA PEMILIHAN KEPALA 
DESA KEBONTURI TAHUN 2017 




Apolitik Bersikap tidak peduli dengan 
kegiatan politik 
1 
Pengamat Memberikan suara 2,3,4,12 
Diskusi politik 5,6 
Kegiatan kampanye 7,8,9,12 
Partisipan Panitia pemilihan umum 10 
Terlibat dalam kelompok 
kepentingan 
11 









A. Data Informan 
Nama   :  
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat   :  
Tanggal Wawancara : 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Menurut saudara, apakah perlu di adakan pemilihan kepala desa? 
2. Apakah saudara terdaftar sebagai pemilih pada Pemilihan kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017? 
3. Apakah saudara menggunakan hak suara pada Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
4. Apakah saudara mengikuti proses perhitungan suara? Alasannya! 
5. Apakah saudara mengikuti isu selama Pemilihan Kepala Desa Kebonturi 
tahun 2017? 
6. Apakah saudara sering berdiskusi mengenai Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017? 
7. Apakah saudara mengetahui jadwal kampanye? 
8. Menurut saudara, apakah kampanye itu penting? Alasannya! 
9. Apakah saudara mengikuti kampanye? Alasannya! 
10. Apakah saudara masuk sebagai tim kemenangan salah satu calon Kepala 
Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
11. Apakah saudara masuk dalam kepanitian pada saat  Pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
12. Apakah pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017 terdapat 
politik uang? Bagaimana tanggapan saudara mengenai hal tersebut! 
13. Apakah saudara mendengar apa itu kelompok kepentingan? 




PEDOMAN WAWANCARA  
KEY INFORMAN (Panitia Pemilihan) 
A. Data Informan 
Nama   :  
Umur   : 
Alamat   :  
Tanggal Wawancara : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana  pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
2. Ada berapa jumlah pemilih yang terdaftar di DPT pada saat Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
3. Ada berapa jumlah pemilih  pemula yang terdaftar di DPT pada saat 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
4. Bagaimana  respon pemilih pemula mengenai Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2017? 
5. Bagaimana tingkat partsipasi pemilih pemula pada saat menggunakan hak 
suaranya? 
6. Apakah ada pemilih pemula yang bergabung dalam kepanitian pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
7. Faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan pemilih pemula pada 





 PEDOMAN WAWANCARA  
KEY INFORMAN (Tokoh Pemuda dan Perangkat Desa) 
A. Data Informan 
Nama   :  
Umur   : 
Alamat   :  
Tanggal Wawancara : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana  pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
2. Menurut saudara, Bagaimana respon pemilih pemula pada Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
3. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan oleh pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
4. Menurut saudara, Apakah pemilih pemula ikut bergabung dalam 
kelompok kepentingan? 
5. Menurut saudara, faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi pemilih 






PEDOMAN WAWANCARA  
EXPERT OPINION 
A. Data Informan 
Nama   :  
No. HP   : 
Pekerjaan   : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Menurut bapak, apa yang dimaksud partisipasi politik? 
2. Menurut bapak, bagaimana karakteristik pemilih pemula? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi politik pemilih pemula padal 
pemilihan kepala desa? 
4. Sejauh mana  partisipasi  politik pemilih pemula pada saat pemilihan 
kepala desa? 
5. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi partisipasi  politik 
pemilih pemula pada saat pemilihan kepala desa? 




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA INFORMAN 
A. Data Informan 1 
Nama   : Lupita Rusniati (Lupita) 
Umur   : 21 Tahun 
Jenis Kelamin  : P 
Alamat   : Desa Kebonturi Blok 2 (Kidas)  RT.02 RW.03 
Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
Tanggal Wawancara : Senin, 31 Oktober 2017 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Penanya : Menurut saudara, apakah perlu di adakan pemilihan 
kepala desa? 
Lupita  : Jelas perlu, dengan adanya pemilihan kepala desa ini  
diharapkan agar desa ini bisa maju. Adanya pemilihan kepala desa berarti 
orang tersebut dipercaya oleh masyarakat buat menjadi pemimpin. 
2. Penanya : Apakah saudara terdaftar sebagai pemilih pada Pemilihan 
kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
Lupita  : Ya, saya kedaftar sebagai pemilih pemula mba. 
3. Penanya : Apakah saudara menggunakan hak suara pada Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Lupita  : Iya nyoblos mba, alasannya karena saya sebagai 
masyarakat sini jadi harus ikut berpartisipasi buat kemajuan desa kita, 
kalau kitanya tidak peduli mana mungkin orang luar desa juga peduli. 
4. Penanya : Apakah saudara mengikuti proses perhitungan suara? 
Alasannya! 
Lupita  : Tidak mba, malas saya tidur di rumah. 
5. Penanya : Apakah saudara mengikuti isu selama Pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi tahun 2017? 
Lupita  : Sedikit sedikit sih tau mba. Saya taunya kalau saya lewat 
habis pulang kerja, banyak orang-orang yang nongkrong di warung 
ngomongin masalah pemilihan kepala desa. 
6. Penanya : Apakah saudara sering berdiskusi mengenai Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
Lupita  : Ya paling suka ngomongin kalau sama keluarga di rumah, 
soalnya ibu juga suka cerita masalah yang ada. 
7. Penanya : Apakah saudara mengetahui jadwal kampanye? 
Lupita  : Saya tidak tau, soalnya saya kerja sih. 
8. Penanya : Menurut saudara, apakah kampanye itu penting? 
Alasannya! 
Lupita  : Penting, ya kalau ada kampanye biar tahu bagaimana visi 
dan misi calonnya. 
9. Penanya : Apakah saudara mengikuti kampanye? Alasannya! 
Lupita  : Tidak ikut mba, saya kerja terus biar ada pemasukan. 
10. Penanya : Apakah saudara masuk sebagai tim kemenangan salah 
satu calon Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Lupita  : Tidak juga, ribet kalau harus jadi tim sukses. Sedikit-
sedikit kumpul, dan buang-buang waktu saya. 
11. Penanya : Apakah saudara masuk dalam kepanitian pada saat  
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Lupita  : Saya tidak jadi panitia, belum ada pengalaman jadi panitia 
pas pemilihan. 
12. Penanya : Apakah pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 
2017 terdapat politik uang? Bagaimana tanggapan saudara mengenai hal 
tersebut! 
Lupita  : Yang saya ada mba, ada salah satu calon yang bagi-bagi 
uang dan makanan. Tanggapan saya kurang setuju, tapi dalam pemilihan 
kepala desa pasti selalu ada politik uang biar masyarakatnya pilih calon 
tersebut. 
13. Penanya : Apakah saudara mendengar apa itu kelompok 
kepentingan? 
Lupita  : Kelompok Kepentingan ya orang-orang yang punya 
kepentingan dalam hal politik. 
14. Penanya : Apakah saudara bergabung dengan salah satu partai 
politik ?  
Lupita  : Saya tidak pernah masuk ke partai politik dan tidak 














A. Data Informan 2 
Nama   : Muhammad Hafid (Hafid) 
Umur   : 18 Tahun 
Jenis Kelamin  : L 
Alamat   : Desa Kebonturi Blok 1 RT.06 RW.01 Kecamatan 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
Tanggal Wawancara : Sabtu, 04 November 2017 
 
B. Daftar Pertanyaan 
 
1. Penanya : Menurut saudara, apakah perlu di adakan pemilihan 
kepala desa? 
Hafid  : Perlu lah mba, biar ada kemajuan di desa kita apabila 
pemimpinnya ganti dan dipilih lansung oleh masyarakat sendiri. 
2. Penanya : Apakah saudara terdaftar sebagai pemilih pada Pemilihan 
kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
Hafid  : Ya terdaftar mba 
3. Penanya : Apakah saudara menggunakan hak suara pada Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Hafid  : Iya jelas ikut mba, ikut nyoblos alasannya pengen Desa 
Kebonturi maju mba, biar gak banyak korupsi terus, banyak jalan-jalan 
yang di perbaiki dan pengen adanya lapangan pekerjaan buat pemuda 
yang ada di sini, terus sarana dan prasarana kaya lapangan untuk aktivitas 
keolahragaan di perbaiki. 
4. Penanya : Apakah saudara mengikuti proses perhitungan suara? 
Alasannya! 
Hafid  : Tidak ikut mba, soalnya saya disuruh dirumah aja takut 
pada ribut, biasanya dalam pilihan kepala desa sebelumnya  banyak 
terjadi keributan, jadi saya di rumah saja. 
5. Penanya : Apakah saudara mengikuti isu selama Pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi tahun 2017? 
Hafid  :  Tentu saya ikuti mba. Isu yang berkembang banyak, 
tetangga pada menghasut saya dengan menjelekkan salah satu calon gitu 
mba. 
6. Penanya : Apakah saudara sering berdiskusi mengenai Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
Hafid  : Tentu mba, saya sering membicarakan mengenai 
pemilihan kepala desa ini. kalau di rumah ya ngobrolnya tentang 
pemilihan kepala desa mulai dari calonnya sampai ke pendukungnya, 
semualah pokoknya di bahas. Bahkan kalau nongkrong bareng teman juga 
ya sedikit-sedikit di bahas juga, bicara masalah pemilihan itu lagi banyak 
di bicarain orang mba. 
7. Penanya : Apakah saudara mengetahui jadwal kampanye? 
Hafid  : Tau mba, kemarin tanggal 23 Oktober kampanyenya pak 
Subur  mba dan 24 Oktobernya pak Irianto. 
8. Penanya : Menurut saudara, apakah kampanye itu penting? 
Alasannya! 
Hafid  : Kampanye itu penting. Kampanye kemarin itu bisa jadi 
seru-seruan bareng teman-teman, terus kampanye itu biar tau visi-misi 
calon, biar para pemilih juga terbuka pandangannya mengenai calon 
kepala desa tersebut. Biar nantinya mereka tidak salah pilih pemimpin 
desa. 
9. Penanya : Apakah saudara mengikuti kampanye? Alasannya! 
Hafid  : Iya saya ikut kampanyenya pak Subur saja mba, kalau pak 
Irianto   tidak ikut. Ikut kampanye itu mencari pengalaman baru dalam 
kegiatan politik salah satunya ikut kampanye pemilihan kepala desa ini 
10. Penanya : Apakah saudara masuk sebagai tim kemenangan salah 
satu calon Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Hafid  : Iya masuk sebagai cucuk (tim sukses) nya pak Subur mba. 
Seneng    aja pengen dukung pak Subur secara totalitas biar jadi Kepala 
Desa Kebonturi yang baru, biar desanya makin maju dan pemudanya bisa 
mudah dapat kerjaan. 
11. Penanya : Apakah saudara masuk dalam kepanitian pada saat  
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Hafid  : Tidak mba, panitia itu harus netral sedangkan saya malah 
condong ke salah satu calon. Jadi tidak bisa mba. 
12. Penanya : Apakah pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 
2017 terdapat politik uang? Bagaimana tanggapan saudara mengenai hal 
tersebut! 
Hafid  : Ada mba. Ada calon yang bagi-bagi uang, baju, kopi dan 
lainnya. Sebenarnya kurang setuju mba, tapi yang namanya pemilihan 
pasti ada buat mencari dukungan. 
13. Penanya : Apakah saudara mendengar apa itu kelompok 
kepentingan? 
Hafid  : Kelompok yang mempunyai kepentingan dalam politik 
14. Penanya : Apakah saudara bergabung dengan salah satu partai 
politik ?  








A. Data Informan 3 
Nama   : Egar Tri Wijiyanto (Egar) 
Umur   : 18 tahun 
Jenis Kelamin  : L 
Alamat   : Desa Kebonturi Blok 1 RT.01 RW.01 Kecamatan 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
Tanggal Wawancara : Sabtu, 04 November 2017 
 
B. Daftar Pertanyaan 
 
1. Penanya : Menurut saudara, apakah perlu di adakan pemilihan 
kepala desa? 
Egar  : Pastinya perlu dong mba, biar pemimpinya jangan orang 
yang sama terus, mending kalau bagus memimpinnya. Kalau orangnya 
tidak benar bagaimana, kan masyarakat yang sengsara. 
2. Penanya : Apakah saudara terdaftar sebagai pemilih pada Pemilihan 
kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
Egar  : Ya 
3. Penanya : Apakah saudara menggunakan hak suara pada Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Egar  : Iya ikut nyoblos, karena saya sudah terdaftar sebagai salah 
satu pemilih maka ya harus digunakan mba biar menjadi warga negara 
yang baik dan agar calon yang dijagokan menang. 
4. Penanya : Apakah saudara mengikuti proses perhitungan suara? 
Alasannya! 
Egar  : Saya ikut  perhitungan suara dulu mba setelah nyoblos. 
Nyobloskan mulai pukul 08.00- 14.00 WIB jadi perhitungan suara selesai 
sekitar pukul 16.00 WIB lah mba. Saya ingin tahu siapa yang menjadi 
pemimpin baru di desa kita. Biar tidak penasaran jadi liat langsung. 
5. Penanya : Apakah saudara mengikuti isu selama Pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi tahun 2017? 
Egar  : Iya ngikutin mba, banyak banget isu pas pemilihan kepala 
desa kemarin mba.  Ada yang menjatuhkan salah satu calon mba, saya 
jadi panas mendengar omongan-omongan orang. 
6. Penanya : Apakah saudara sering berdiskusi mengenai Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? 
Egar  : Sering saya berbicara masalah pemilihan kepala desa mba, 
sama orang tua terus kakak juga, apalagi sama nenek saya walaupun 
sudah tua tapi tetap semangat kalau ngobrolin masalah pemilihan kepala 
desa. Apalagi rumah saya di jadikan sebagai tempat berkumpul para 
cucuknya salah satu calon. Jadi ya rame terus sama ngobrolnya 
kebanyakan tentang pilihan kepala desa. Bahkan bukan hanya keluarga 
mba, kalau ketemu teman aja kadang ngobrolin juga mengenai pilkades.  
7. Penanya : Apakah saudara mengetahui jadwal kampanye? 
Egar  : Tau mba, kampanye kemarin di bagi menjadi 2 hari 
tanggal 23 dan 24 Oktober, pas hari senin tanggal 23 Oktober saya ikut 
yang di Pak Subur. 
8. Penanya : Menurut saudara, apakah kampanye itu penting? 
Alasannya! 
Egar  : Kampanye itu penting untuk mengenalkan kepada 
masyarakat bahwa ini loh calon kepala desa, selain itu biar calon 
megenalkan visi dan misinya kepada setiap masyarakat secara langsung, 
selain itu biar masyarakat juga mengenal kepribadian calonnya. 
9. Penanya : Apakah saudara mengikuti kampanye? Alasannya! 
Egar  : Iya ikut kampanye Pak Subur saja. Ikut kampanye ingin 
merasakan rasanya ikut kampanye, apalagi sayakan baru pertama kali 
kedaftar sebagai pemilih, jadi biar ada pengalaman mba. Sebelumnya 
pernah ikut juga tapi kan sensasinya berbeda, dulu cuma sekedar ikut aja 
belum boleh milih jadi kurang menarik gak ikut nyoblos. Selain itu ikut 
kampanye biar mengetahui calonnya bagaimana, biar lebih akrab dengan 
kita. 
10. Penanya : Apakah saudara masuk sebagai tim kemenangan salah 
satu calon Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Egar  :  Masuk mba, supaya calon yang di jagokan menang mba. 
Selain itu juga  mencari pengalaman karena pas di SMA juga menjadi tim 
sukses dari salah satu kandidat dalam pemilihan ketua OSIS mba. Jadi di 
aplikasikan sekarang dalam pemilihan kepala desa. 
11. Penanya : Apakah saudara masuk dalam kepanitian pada saat  
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017? Alasannya! 
Egar  : Saya tidak jadi panitia, ribet jadi panitia harus menyiapkan 
segala keperluan untuk pemilihan dan itu menyita waktu saya nantinya. 
12. Penanya : Apakah pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 
2017 terdapat politik uang? Bagaimana tanggapan saudara mengenai hal 
tersebut! 
Egar  : Ada mba kalau di pemilihan kepala desa, ada yang bagi-
bagi pada saat kampanye maupun pas mau nyoblos. Saya tidak setuju 
soalnya nanti bisa jadi korupsi pas terpilih, kan buat balikin modal pas 
pencalonannya. 
13. Penanya : Apakah saudara mendengar apa itu kelompok 
kepentingan? 
Egar  : Ya kelompok yang punya kepentingan, misalnya pada saat 
pilkada ada tuh mba tim yang buat kampanye, itu bisa jadi  kelompok 
kepentingan. 
14. Penanya : Apakah saudara bergabung dengan salah satu partai 
politik ?  




TRANSKIP HASIL WAWANCARA  
KEY INFORMAN  
A. Data  Key Informan 1 
Nama   : Rojaya, S. Pd. 
Pekerjaan   : PNS (Ketua Panitia Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi tahun 2017) 
Alamat   : Desa kebonturi Blok 1 RT.01 RW.01 Kecamatan 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon 
Tanggal Wawancara : Sabtu, 04 November 2017 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Penanya : Bagaimana  pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Kebonturi 
Tahun 2017? 
Bapak Rojaya : Pelaksanaan pemilihan kepala desa kemarin berjalan 
dengan lancar dan aman. Namun terjadi keribetan diawal, karena data 
yang diambil bukan lagi dengan door to door atau dari sensus, melainkan 
data dari Kadus (kepala dusun)  dan dari pemilihan Presiden 2014 
kemarin. Maka dari itu untuk menagani masalah tersebut kami meminta 
tolong kepada kadus dan RT (Rukun Tetangga) untuk mendata ulang 
warganya. pas hari pencoblosan masih saja terjadi beberapa warga yang 
belum terdaftar sebagai pemilih, panitia sudah berusaha untuk 
memaksimalkan pendataan dengan menyebar informasi kebeberapa titik 
yang mudah di lihat dan memberikan tenggang waktu yang cukup lama 
untuk memberi kesempatan bagi masyarakat yang belum terdaftar untuk 
segera melapor ke RT, RW, atau panitia, atau juga datang langsung ke 
Desa. namun dengan berbagai alasan kesibukan mereka tidak 
mendaftarkannya dan pas hari pencoblosan baru pada protes karena belum 
terdaftar. 
2. Penanya : Ada berapa jumlah pemilih yang terdaftar di DPT pada saat 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Bapak Rojaya : Pada saat penetapan daftar pemilih tetap ini disaksikan 
oleh BPD, calon kepala desa, dan para pendukungnya  Daftar pemilih tetap 
yang  di sahkan panitia penyelengara pemilihan Kepala Desa Kebonturi 
Tahun 2017 sebanyak 3.644 orang yang terdiri dari 1.799 pemilih laki-laki 
dan 1.845 pemilih perempuan. 
3. Penanya : Ada berapa jumlah pemilih  pemula yang terdaftar di DPT pada 
saat Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Bapak Rojaya : Pada saat penetapan daftar pemilih pemula ada sekitar 270 
orang  lebih yang terdaftar  sebagai pemilih pemula, kita selaku panitia 
memberikan berbagai informasi mengenai daftar pemilih,  namun pada 
saat hari pemungutan suara masih ada saja masyarkat dan beberapa 
pemilih pemula yang belum terdaftar dan mengajukan diri untuk bisa 
memberikan hak suaranya, namun hal tersebut tidak bisa karena kita sudah 
memberikan waktu kepada mereka pada saat DPS yang telah di sebar di 
beberapa titik yang strategis. 
4. Penanya : Bagaimana  respon pemilih pemula mengenai Pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Bapak Rojaya :  Pemilih pemula menyambut dengan baik adanya 
pemilihan kepala desa kemarin, mereka antusias karena ada harapan baru 
untuk kemajuan desa yang lebih baik. Mereka sangat antusias untuk 
menggunakan hak suara mereka, makanya pas hari pencoblosan banyak 
yang datang buat mencoblos dan tidak menyia-nyiakan suara mereka 
dalam memilih Kepala Desa Kebonturi. 
5. Penanya : Bagaimana tingkat partsipasi pemilih pemula pada saat 
menggunakan hak suaranya? 
Bapak Rojaya :  pemilih pemula yang menggunakan hak suaranya pada 
saat Pemilihan Kepala Desa Kebonturi tahun 2017  sekitar lebih dari 73% , 
pemilih pemula mempunyai perhatian yang cukup tinggi dalam Pemilihan 
Kepala Desa Kebonturi pada tahun 2017 ini.  
6. Penanya : Apakah ada pemilih pemula yang bergabung dalam kepanitian 
pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Bapak Rojaya : Panitia pada saat Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 
2017 lalu usianya paling muda 25 tahun, artinya tidak ada yang dari 
pemilih pemula. Pemilih pemula ini tidak ada yang berminat bergabung 
sebagai panitia. Soalnya ada yang saya ajak untuk ikut menjadi panitia, 
namun mereka tidak mau dan beranggapan lebih baik panitia itu yang 
sudah dewasa. Kita tidak bisa memaksa lagi kan itu hak dari pemilih 
pemulanya sendiri. 
7. Penanya : Faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan pemilih pemula 
pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Bapak Rojaya :  Pemilih pemula ini dapat dikatakan aktif jika di lihat dari 
pemungutan suara yang mereka ikuti, faktor yang mempengaruhi 
keterlibatan mereka ya kesadaran dari mereka nya sendiri, mereka juga 












 A. Data Informan 2 
Nama   : Randi Idris 
Umur   : 24 Tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Alamat  : Desa Kebonturi Blok 2 RT. 02 RW.02  Kecamatan 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
Tanggal Wawancara : Minggu, 05 November 2017 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Penanya : Bagaimana  pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2017? 
Randi  : Pemilihan Kepala Desa Kebonturi kemarin berlangsung 
seru dan tensinya tinggi sekali, karena pemilihan kepala desa ini berbeda 
dengan yang sebelumnya. Tahun sebelumnya diikuti oleh empat calon 
dan saat ini hanya dua calon saja jadi benturannya sangat berasa sekali. 
2. Penanya : Menurut saudara, Bagaimana respon pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Randi  : Pemilih pemula ini antusias. Antusianya bisa dari segi 
positif maupun segi negatifnya. Dari segi positifnya pemilih pemula yang 
baru pertama memilih itu mau menggunakan hak suaranya pada saat 
pemungutan suara secara spontan tanpa disuruh oleh pihak-pihak tertentu, 
mereka mempunyai niat untuk memilih dan sebagai pengalaman mereka. 
Dari segi negatifnya, pemilih pemula yang berjiwa muda dan masih 
dipenuhi gengsi, banyak ketegangan-ketegangan disana-sini terkadang 
bisa tersulut emosi antar mereka. 
3. Penanya : Kegiatan apa saja yang sering dilakukan oleh pemilih 
pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Randi  : Yang saya tahu pemilih pemula terutama yang laki-laki ini 
mereka ikut pada saat pawai (kampanye) calon kepala desa, terus juga 
yang saya dengar mereka juga ada yang ikut buat jadi cucuk (tim sukses), 
tentunya ya mereka juga ikut nyoblos. Kalau yang perempuan saya 
kurang tahu, tapi pas pawai ada juga yang ikut. 
4. Penanya : Menurut saudara, Apakah pemilih pemula ikut bergabung 
dalam kelompok kepentingan? 
Randi  : Kelompok kepentingan pada saat pemilihan kepala desa 
yang saya tahu, paling iya jadi tim sukses. Ada, pemilih pemula yang 
ikutan. Kalau kelompok kepentingan yang lainnya saya kurang tahu. 
5. Penanya : Menurut saudara, faktor apa saja yang mempengaruhi 
partisipasi pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 
2017? 
Randi  : Yang saya alami dan rasakan, pada saat pemilihan kepala 
desa ini tentunya tidak terlepas dari adanya politik uang. Walaupun ada 
pengawas tapi tetap saja tidak bisa di hindari. Dari cerita beberapa 
masyarakat mereka ada yang menerima baju kalau tidak salah, dan 
sejumlah uang dari salah satu calon kepala desa yang diberikan lewat tim 
suksesnya. Mereka juga mengharuskan mengajak anggota keluarga 
mereka tidak terkecuali dengan pemilih pemula ini.  
 
A. Data Informan 3 
Nama   : Rohmat 
Umur   : 50 Tahun 
Pekerjaan   : Perangkat Desa 
Alamat   :  Desa Kebonturi Blok IV RT.02 RW.04 
Kecamatan Arjawinangun Kab. Indramayu 
Tanggal Wawancara : Kamis, 09 November 2017 
 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Penanya : Bagaimana  pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2017? 
Pak Rohmat : Aman, lancar, dan damia. Dari pas awal pendaftaran 
lancar walaupun ada yang mengundurkan diri karena belum ada izin dari 
suami, jadi pas di tetapkan ada 2 calon kepala desa. 
2. Penanya : Menurut saudara, Bagaimana respon pemilih pemula pada 
Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Pak Rohmat : Cukup baik yang saya lihat, mereka antusias. 
3. Penanya : Kegiatan apa saja yang sering dilakukan oleh pemilih 
pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017? 
Pak Rohmat : Pas hari pemungutan suara saja mereka datang pagi-pagi 
dan mengantri untuk memberikan hak suara mereka, dalam kegiatan lain 
seperti kampanye juga ikut. Tapi dari mereka belum ada yang berani buat 
ikut kepanitiaan. 
4. Penanya : Menurut saudara, Apakah pemilih pemula ikut bergabung 
dalam kelompok kepentingan? 
Pak Rohmat : Ada sepertinya pemilih pemula yang jadi cucuk (tim 
sukses). 
5. Penanya : Menurut saudara, faktor apa saja yang mempengaruhi 
partisipasi pemilih pemula pada Pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 
2017? 
Pak Rohmat : pemilih pemula ini biasanya penasaran pengen mengalami 
secara langsung, makanya mereka ikut beberapa kegiatan selama 
pemilihan ini. Selain itu juga mereka punya kepedulian terhadap desanya, 








HASIL WAWANCARA EXPERT OPINION 
A. Data Informan 
Nama   : Syaifudin,S.Pd,. M.Kesos. 
No. HP   : 0812 1092 5111 
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri     
Jakarta 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Peneliti : Menurut bapak, apa yang dimaksud partisipasi politik? 
Bapak Syaifudin :Partisipasi politik secara sederhana dapat dipahami 
sebagai bentuk keterlibatan setiap warganegara dalam proses politik di 
suatu negara untuk menentukan sebuah hasil politik. 
2. Peneliti : Menurut bapak, bagaimana karakteristik pemilih pemula? 
Bapak Syaifudin : pemilih pemula mempunyai karakteristik pada 
umumnya masih labil, reaktif dalam mendapatkan isu tentang tokoh 
politik yang ia dukung atau tidak dukung masih minimnya tentang 
pengetahuan politik, dan mudah terprovokasi. 
3. Peneliti : Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi politik pemilih 
pemula padal pemilihan kepala desa? 
Bapak Syaifudin : Bentuk partisipasi politik pemilih pemula ini meliputi 
menjadi relawan, memberikan suara, dan mengikuti kampanye. 
4. Peneliti : Sejauh mana  partisipasi  politik pemilih pemula pada saat 
pemilihan kepala desa? 
Bapak Syaifudin : Menurut saya partisipasi pemilih pemula pada setiap 
pemilihan mulai dari pemilihan umum legislatif, pemilihan kepala daerah, 
maupun pemilihan kepala desa ini  sudah aktif. Namun partisipasi politik 
pemilih pemula ini terfragmentasi menjadi  pemilih pemul yang idiologis 
(yang melihat latar belakang ideologi partai atau calon), pemilih pemula 
yang kritis (yang kritis menentukan pilihannya), dan pemilih pemula 
formalitas (pemilih pemula yanghanya sebatas memenuhi haknya sebagai 
pemilih tanpa melihat secara kritis) 
5. Peneliti : Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
partisipasi  politik pemilih pemula pada saat pemilihan kepala desa? 
Bapak Syaifudin : Dalam pemilihan kepala desa, partisipasi politik 
pemilih pemula ini biasanya di pengaruhi oleh adanya money politik, 
karena pemilihan kepala desa menurut saya saat ini syarat  dengan hal 
yang transaksional (berupa uang). Bahkan dibeberapa daerah yang terjadi 
konflik horizontal karena pilkades. Ini tentu merupakan konsekuensi dari 
demokrasi yang tumbuh tidak sehat. Kemudian faktor selanjutnya ialah 
arus informasi tentang pilkades itu sendiri, pengaruh keluarga dan teman, 
serta keinginan untuk bereksistensi dalam dunia politik pilkades. 
6. Peneliti : Menurut bapak bagaimana meningkatkan partisipasi 
politik pemilih pemula kedepannya? 
Bapak Syaifudin : Untuk terus dapat  meningkatkan partisipasi politik 
pemilih pemula para pihak terkait yang diberikan tugas maupun 
masyarakat luas, bisa dengan cara melakukan sosialisasi dan pendidikan 
politik kepada pemilih pemula baik di lingkungan tempat tinggal maupun 
di lingkungan sekolah. 
LAMPIRAN 5 











Informan 1 Jelas perlu, dengan adanya pemilihan kepala desa ini  
diharapkan agar desa ini bisa maju. Adanya pemilihan 
kepala desa berarti orang tersebut dipercaya oleh 
masyarakat buat menjadi pemimpin. 
Informan 2  Perlu lah mba, biar ada kemajuan di desa kita apabila 
pemimpinnya ganti dan dipilih langsung oleh 
masyarakat sendiri 
Informan 3 Pastinya perlu dong mba, biar pemimpinya jangan orang 
yang sama terus, mending kalau bagus memimpinnya. 
Kalau orangnya tidak benar bagaimana, kan masyarakat 
yang sengsara. 
Informan 4 Iya malahan harus diadain mba, biar kita bisa ikut 
berpartisipasi. 
Informan 5 Perlu mba. 
Informan 6 Perlu diadakan pemilihan kepala desa, biar masyarakat 
bisa memilih langsung siapa yang jadi pemimpin 
desanya. 
Informan 7 Tentu perlu adanya pemilihan kepala desa itu mba. 
Informan 8 Perlu diadakan menurut saya. 
Informan 9 Ya jelas perlu, biar pemimpinnya bisa ganti dan dipilih 
oleh masyarakat. 
Informan 10 Perlu karena di desakan harus ada yang memimpin. 









Informan 1 Ya, saya kedaftar sebagai pemilih pemula 
Informan 2 Ya terdaftar mba 
Informan 3 Ya 
Informan 4 Iya terdaftar. 
Informan 5 Iya 
Informan 6 Iya 
Informan 7 Ya 
Informan 8 Iya saya terdaftar 
Informan 9 Iya 
Informan 10 Iya terdaftar. 





Informan 1 Iya nyoblos mba, alasannya karena saya sebagai 
masyarakat sini jadi harus ikut berpartisipasi buat 
kemajuan desa kita, kalau kitanya tidak peduli mana 
mungkin orang luar desa juga peduli. 






Kebonturi maju mba, biar gak banyak korupsi terus, 
banyak jalan-jalan yang di perbaiki dan pengen adanya 
lapangan pekerjaan buat pemuda yang ada di sini, terus 
sarana dan prasarana kaya lapangan untuk aktivitas 
keolahragaan di perbaiki. 
Informan 3 Iya ikut nyoblos, karena saya sudah terdaftar sebagai 
salah satu pemilih maka ya harus digunakan mba biar 
menjadi warga negara yang baik dan agar calon yang 
dijagokan menang. 
Informan 4 Ikut, kan sudah waktunya ikut nyoblos serta lagi ada 
waktu luang. 
Informan 5 Iya nyoblos, karena saya disuruh nyoblos sama kakek 
saya. Jadi  ya ikutin aja buat pulang kerumah dan ikut 
nyoblos kemarin. Selain itu juga nyoblos kan perlu mba 
Informan 6 Iya ikut, karena disuruh sama orang tua kan, jadi harus 
patuh.  
Informan 7 Iya kemarin ikutan nyoblos. Ingin dapat pengalaman 
baru. Biasanyakan nyoblos paling disekolah saja, 
sekarangkan bisa ikut dengan masyarakat 
Informan 8 Iya ikut nyoblos. Saya ingin menjadi warga negara yang 
baik. Saya sudah punya hak pilih maka saya harus 
menunaikan kewajibannya. 
Informan 9 Iya saya gunakan suara saya kemarin, ya soalnya takut 
hak suara saya di salah gunakan oleh orang dari calon 
yag pengen menang 
Informan 10 Iya ikutan milih mba, karena keluarga aku ada yang jadi 
panitia. Jadi disuruh ikutan. 








Informan 1 Tidak mba, malas saya tidur di rumah 
Informan 2 Tidak ikut mba, soalnya saya disuruh dirumah aja takut 
pada ribut, biasanya dalam pilihan kepala desa 
sebelumnya  banyak terjadi keributan, jadi saya di 
rumah saja. 
Informan 3 Saya ikut  perhitungan suara dulu mba setelah nyoblos. 
Nyobloskan mulai pukul 08.00- 14.00 WIB jadi 
perhitungan suara selesai sekitar pukul 16.00 WIB lah 
mba. Saya ingin tahu siapa yang menjadi pemimpin 
baru di desa kita. Biar tidak penasaran jadi liat langsung. 
Informan 4 Tidak ikut, karena habis nyoblos saya pergi bareng 
teman ke desa sebelah. 
Informan 5 Tidak. Orang tidak di suruh sama panitia dan lainnya 
buat liat perhitungan suara. Jadinya habis nyoblos ya 
pulang mba. 
Informan 6 Tidak ikut perhitungan suara, karena ada kesibukan. 
Time is Money mba. 
Informan 7 Tidak ikut. Males mba, panas  dan banyak orang. 
Informan 8 Tidak. Saya tidak suka banyak orang. 
Informan 9 Tidak. Saya sibuk 
Informan 10 Tidak ikut, balai desanya jauh dari rumah jadi males 
menunggunya, lagian banyak orang juga saya tidak suka 
banyak orang kaya gitu. 








Informan 1 Sedikit sedikit sih tau mba. Saya taunya kalau saya 
lewat habis pulang kerja, banyak orang-orang yang 
nongkrong di warung ngomongin masalah pemilihan 
kepala desa. 
Informan 2 Tentu saya ikuti mba. Isu yang berkembang banyak, 
tetangga pada menghasut saya dengan menjelekkan 
salah satu calon gitu mba 
Informan 3 Iya ngikutin mba, banyak banget isu pas pemilihan 
kepala desa kemarin mba.  Ada yang menjatuhkan salah 
satu calon mba, saya jadi panas mendengar omongan-
omongan orang 
Informan 4 Tentu saya ikuti mba. Isu yang berkembang banyak, 
tetangga pada menghasut saya dengan menjelekkan 
salah satu calon gitu mba 
Informan 5 Iya sedikit-sedikit sih tau, yang ngasih tau kakek kalau 
telpon 
Informan 6 Tidak dengerin, males dan tidak minat saya sama isu 
kaya begitu. 
Informan 7 Iya sedikit banyak tahu. 
Informan 8 Tidak  
Informan 9 Tidak juga 
Informan 10 Iya saya ngikutin isu yang berkembang pas kemarin 










Informan 1  Ya paling suka ngomongin kalau sama keluarga di 
rumah, soalnya ibu juga suka cerita masalah yang ada 
Informan 2 Tentu mba, saya sering membicarakan mengenai 
pemilihan kepala desa ini. kalau di rumah ya ngobrolnya 
tentang pemilihan kepala desa mulai dari calonnya 
sampai ke pendukungnya, semualah pokoknya di bahas. 
Bahkan kalau nongkrong bareng teman juga ya sedikit-
sedikit di bahas juga, bicara masalah pemilihan itu lagi 
banyak di bicarain orang mba. 
Informan 3 Sering saya berbicara masalah pemilihan kepala desa 
mba, sama orang tua terus kakak juga, apalagi sama 
nenek saya walaupun sudah tua tapi tetap semangat 
kalau ngobrolin masalah pemilihan kepala desa. Apalagi 
rumah saya di jadikan sebagai tempat berkumpul para 
cucuknya salah satu calon. Jadi ya rame terus sama 
ngobrolnya kebanyakan tentang pilihan kepala desa. 
Bahkan bukan hanya keluarga mba, kalau ketemu teman 
aja kadang ngobrolin juga mengenai pilkades.  
Informan 4 Tidak begitu sering, tapi kalau di tempat kerja pasti ada 
pembahasan mengenai pemilihan kepala desa. Terus 
juga kalau di rumah kalau ketemu dan berbincang-
bincang, ya pasti ada juga membahas mengenai 
pemilihan kepala desa ini. Seru mba kalau di bahas, 
banyak hal yang saya tidak tahu akhirnya jadi tahu. 
Informan 5 Jarang, paling ngobrol pas kakek atau nenek telpon aja 
buat mengingatkan 
Informan 6 Paling kalau dirumah, orang tua suka membicarakan hal 
itu. 
Informan 7 Lumayan sering, kalau di rumah bareng keluarga, 
kadang kalau beli di warung ada orang-orang juga 
ikutan 
Informan 8 Tidak juga. 
Informan 9  Tidak berdiskusi karena bukan urusan saya. 
Informan 10 Sering mba, kalau disekolah kadang bahas, apalagi di 
rumah dibahas-bahas terus tuh pemilihan kepala desa. 






Informan 1 Saya tidak tau, soalnya saya kerja sih. 
Informan 2 Tau mba, kemarin tanggal 23 Oktober kampanyenya 
pak Subur  mba dan 24 Oktobernya pak Irianto. 
Informan 3 Tau mba, kampanye kemarin di bagi menjadi 2 hari 
tanggal 23 dan 24 Oktober, pas hari senin tanggal 23 
Oktober saya ikut yang di Pak Subur. 
Informan 4 Kalau jadwal kampanye saya tau mba. 
Informan 5 Tidak tahu 
Informan 6 Tahu 
Informan 7 Iya tahu 
Informan  8 Tidak tahu 
Informan 9  Tidak tahu 
Informan 10 Tahu 






Informan 1 Penting, ya kalau ada kampanye biar tahu bagaimana 
visi dan misi calonnya. 
Informan 2 Kampanye itu penting. Kampanye kemarin itu bisa jadi 
seru-seruan bareng teman-teman, terus kampanye itu 
biar tau visi-misi calon, biar para pemilih juga terbuka 
pandangannya mengenai calon kepala desa tersebut. 
Biar nantinya mereka tidak salah pilih pemimpin desa. 
Informan 3  Kampanye itu penting untuk mengenalkan kepada 
masyarakat bahwa ini loh calon kepala desa, selain itu 
biar calon megenalkan visi dan misinya kepada setiap 
masyarakat secara langsung, selain itu biar masyarakat 
juga mengenal kepribadian calonnya. 
Informan 4 Ya kampanye penting juga mba, tapi kemarin saya gak 
ikut kampanye jadi kurang begitu tahu 
Informan 5 Biasa saja, kurang tertarik sama kegiatan kampanye. 
Informan 6 Kampanye biasa aja sih, gak begitu penting. Kalau liat 
visi dan misi, serta calonnya kan bisa dilihat dari 
spanduk aja. 
Informan 7 Penting mba, biar masyarakat tahu tentang program apa 
yang di janjikan oleh calon kepala desa apabila nantinya 
terpilih. 
Informan 8 Penting, biar masyarakat tahu tentang calonnya seperti 
apa. 
Informan 9 Penting, biar orang bisa tahu calonnya yang mana dan 
programnya apa. 







Informan 1 Tidak ikut mba, saya kerja terus biar ada pemasukan. 
Informan 2 Iya saya ikut kampanyenya pak Subur saja mba, kalau 
pak Irianto   tidak ikut. Ikut kampanye itu mencari 
pengalaman baru dalam kegiatan politik salah satunya 
ikut kampanye pemilihan kepala desa ini 
Informan 3 Iya ikut kampanye Pak Subur saja. Ikut kampanye ingin 
merasakan rasanya ikut kampanye, apalagi sayakan baru 
pertama kali kedaftar sebagai pemilih, jadi biar ada 
pengalaman mba. Sebelumnya pernah ikut juga tapi kan 
sensasinya berbeda, dulu cuma sekedar ikut aja belum 
boleh milih jadi kurang menarik gak ikut nyoblos. 
Selain itu ikut kampanye biar mengetahui calonnya 
bagaimana, biar lebih akrab dengan kita. 
Informan 4 Tidak mba. Saya tidak di rumah, saya kerja di bengkel 
biar dapat uang. 
Informan 5 Tidak ikut mba. Saya kerjanya jauh di depok jadi sibuk 
kerja mba. 
Informan 6  Tidak ikut, saya sibuk di bengkel aja dari pada 
kampanye. Kalau di bengkel saya dapat uang. 
Informan 7 Tidak ikut,  sibuk di kampus 
Informan 8 Tidak ikut, saya kerja mba. 
Informan 9 Tidak mba, saya sibuk 
Informan 10 Tidak ikut, soalnya kampanyenya bukan hari libur, jadi 
saya lebih pilih sekolah dari pada kampanye. Soalnya 
pentingan sekolah lah mba, itu kan tanggungjawab saya 




Informan 1 Tidak juga, ribet kalau harus jadi tim sukses. Sedikit-
sedikit kumpul, dan buang-buang waktu saya. 










mba. Seneng    aja pengen dukung pak Subur secara 
totalitas biar jadi Kepala Desa Kebonturi yang baru, biar 
desanya makin maju dan pemudanya bisa mudah dapat 
kerjaan. 
Informan 3 Masuk mba, supaya calon yang di jagokan menang mba. 
Selain itu juga  mencari pengalaman karena pas di SMA 
juga menjadi tim sukses dari salah satu kandidat dalam 
pemilihan ketua OSIS mba. Jadi di aplikasikan sekarang 
dalam pemilihan kepala desa. 
Informan 4 Iya, ikut ke pak Subur. Pengen ikut saja cari 
pengalaman mba 
Informan 5 Tidak berminat saya ikut jadi cucuk (tim sukses) itu 
mba 
Informan 6 Tidak ikut. Tidak  mau menambahkan beban hidup. 
Soalnya jadi tim sukses itu ribet mba 
Informan 7 Tidak ikut juga, soalnya males kaya begitu. 
Informan 8 Tidak ikutan juga, males dan tidak minat soalnya 
malam-malam pada kumpul-kumpul, kan saya butuh 
istirahat karena paginya harus kerja. 
Informan 9  Tidak minat. Sibuk terus kalau jadi tim sukses mah, 
saya tidak ada waktu buat itu. 











Informan 1 Saya tidak jadi panitia, belum ada pengalaman jadi 
panitia pas pemilihan. 
Informan 2 Tidak mba, panitia itu harus netral sedangkan saya 
malah condong ke salah satu calon. Jadi tidak bisa mba. 
Informan 3 Saya tidak jadi panitia, ribet jadi panitia harus 
menyiapkan segala keperluan untuk pemilihan dan itu 
menyita waktu saya nantinya. 
Informan 4 Tidak ikut mba, masih takut soalnya pemilihan kepala 
desa kan takut ribut. 
Informan 5 Tidak ikut. Tidak paham saya mba masalah mengurusi 
pemilihan kaya begitu. 
Informan 6  Tidak jadi panitia. Males saya mba mengurusi data-data 
seperti itu 
Informan 7 Tidak juga, males juga. 
Informan 8 Tidak, takut ada yang salah-salah, biar saja ada orang 
dewasa yang lebih berpengalaman buat jadi panitianya 
Informan 9  Tidak ikut, ribet jadi panitia tuh. Keseringan rapat-rapat 
terus kemudian kan saya belum lulus SMA, jadi kurang 
pantas aja. Lagian banyak orang-orang Desa Kebonturi 
yang sudah lulus dan berpengalaman buat jadi panitia. 
Informan 10 Tidak, belum waktunya 












uang dan makanan. Tanggapan saya kurang setuju, tapi 
dalam pemilihan kepala desa pasti selalu ada politik 
uang biar masyarakatnya pilih calon tersebut. 
Informan 2 Ada mba. Ada calon yang bagi-bagi uang, baju, kopi 
dan lainnya. Sebenarnya kurang setuju mba, tapi yang 
namanya pemilihan pasti ada buat mencari dukungan 
Informan 3 Ada mba kalau di pemilihan kepala desa, ada yang bagi-
bagi pada saat kampanye maupun pas mau nyoblos. 
Saya tidak setuju soalnya nanti bisa jadi korupsi pas 
terpilih, kan buat balikin modal pas pencalonannya. 
Informan 4 Ada. Tiap hari ada aja yang dibagikan kaya makanan 
ataupun minuman-minuman, bahkan uang juga ada. 
Tidak setuju, tapi ada aja tiap pemilihan. 
Informan 5 Ada. Iya wajar saja orang mau terpilihkan harus butuh 
pengorbanan biar warganya senang. 
Informan 6 Ya ada mba, tetangga saya ada yang dapat uang karena 
ikut kampanye salah satu calon. Iya biasa saja itu urusan 
masing-masing orang. 
Informan 7 Tentu ada. Saya sendiri tidak setuju mba, itu merusak 
citra demokrasi. 
Informan 8 Ada mba, saya kurang setuju soalnya bisa membuat 
orang salah pilih pemimpin, nanti banyak orang yang 
ikut memilih karena ada iming-imingnya. 
Informan 9 Politik uang mah jelas ada mba, Tidak suka bikin kisruh 
aja. 
Informan 10 Ada, saya tidak suka dengan politik uang seharusnya 







Informan 1 Kelompok Kepentingan ya orang-orang yang punya 
kepentingan dalam hal politik. 
Informan 2 Kelompok yang mempunyai kepentingan dalam politik 
Informan 3 Ya kelompok yang punya kepentingan, misalnya pada 
saat pilkada ada tuh mba tim yang buat kampanye, itu 
bisa jadi  kelompok kepentingan. 
Informan 4  Iya tau, Kelompok yang mempunyai pengaruh tertentu 
dalam sebuah pemilihan. 
Informan 5 Tidak tahu 
Informan 6 Tidak tahu mba 
Informan 7 kelompok yang mempunyai pengaruh dalam suatu 
pemilihan. 
Informan 8 Tidak tahu 
Informan 9 kelompok yang punya kepentingan mba. 
Informan 10 Tidak tahu 
14. Apakah 
saudara 
Informan 1 Saya tidak pernah masuk ke partai politik dan tidak 




politik ?  
 
Informan 2 Saya bukan anggota partai 
Informan 3 Tidak, belum minat masuk jadi anggota partai politik. 
Informan 4 Tidak mba. 
Informan 5 Tidak 
Informan 6 Tidak minat malahan saya buat ikut partai politik. 
Informan 7 Tidak ikut. 
Informan 8 Tidak juga mba 
Informan 9 Tidak 





No. Temuan Penelitian Hasil Wawancara Kesimpulan 
1. Pemilih pemula 
mengetahui adanya 
pemilihan kepala 
desa yang akan 
dilaksanakan di desa 
mereka. 
Diadakannya pemilihan 
kepala desa ini merupakan 
salah satu mekasnisme 
pergantian pemimpin yang 
ada di desa, pemilih 
pemula secara keseluruhan 
menganggap bahwa 
pemilihan kepala desa 
perlu diadakan untuk 
menentukan pemimpin di 
desa yang dipilih langsung 
oleh masyarakat. 
Pemilih pemula di 
Desa Kebonturi 
memahami bahwa 
pemilihan kepala desa 
itu perlu diadakan 
untuk memilih 
pemimpin yang 
dipilih langsung oleh 
semua masyarakat 
dengan harapan desa 
mereka akan maju 
dan sejahtera. 




dengan baik oleh 
panitia sebagai 
pemilih di DPT pada  
Pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi 
Tahun 2017, pemilih 
pemula yang 
terdaftar di DPT  
memberikan hak 
suaranya pada saat 
hari pemungutan 
suara dan ada 
beberapa dari 
pemilih pemula yang 
mengikuti 
perhitungan suara. 
Pemilih pemula yang 
terdaftar di DPS 
mempunyai hak suara, 
mereka datang ke TPS 
pada saat hari pemungutan 
suara untuk menggunakan 
hak suaranya  mereka rela 
untuk mengantri dan 
berdekasak-desakan 
dengan warga lain. 
Pemilih pemula 
kebanyakan dari mereka 
tidak mengikuti 
perhitungan suara, setelah 
memberikan hak suaranya 
di hari pemungutan suara 
mereka mempunyai 
kegiatan tersediri. Namun 
masih ada pemilih pemula 
yang mengikuti 
perhitungan tersebut 
karena rasa ingin tahu 
yang besar untuk 
menyaksikan apakah 
pilihannya menjadi 
pemenang atau tidak. 
Pemilih pemula 
datang ke TPS yang 
berada di samping 
Balai Desa Kebonturi 
pada saat hari 
pemungutan suara 
dengan antusias. 




Pada saat pemilihan kepala 
desa, tidak terlepas dari 










terjadi selama masa 
pemilihan termasuk 
juga pemilih pemula 





calon kepala desa. Isu 
yang berkembang itu 
kebanyakan mengenai hal 
yang negatif. beberapa 
pemilih pemula Desa 
Kebonturi mengikuti 
perkembangan mengenai 
isu yang beredar sehingga 
pemilih pemula sering 
membicarakannya dengan 
keluarga, maupun teman 
sebaya. Baik di rumah 
maupun di lingkungan 
kerja dan sekolah. 
di rumah maupun di 
tempat kerja maupun 
tempat tongkrongan 
yang membahas 
mengenai isu selama 
masa pemilihan 
kepala desa. 





Dalam kegiatan pemilihan 
tentunya ada waktu untuk 
masing-masing calon 
kepala desa melakukan 
kampanye atau pawai , 
pemilih pemula sebagian 
besar mengetahui jadwal 
kampanye yang akan 
diadakan oleh calon kepala 
desa dan mengetahui 
tujuan dari adanya 
kampanye. Namun, hanya 




atau pawai  calon 
kepala desa diikuti 




dan tujuan dari 
kempanye namun  
banyak diantara 
pemilih pemula ini 
tidak mengikutinya. 




kepala desa ini, ada 
dua yang termasuk 
kelompok yaitu 
panitia pemilihan 
dan tim kemenangan 
calon kepala desa 
(tim sukses) 
Pemilih pemula tidak ada 
yang masuk dalam 
kepanitiaan untuk 
pemilihan kepala desa ini, 
pemilih pemula tidak mau 
ikut terlibat. Sedangkan 
untuk tim kemenangan 
salah satu calon kepala 
desa, ada beberapa pemilih 
pemula yang ikut 
tergabung didalamnya. 
Pemilih pemula di 
Desa Kebonturi ini 
belum sepenuhnya 











kepala desa ini. 










Pemilih pemula pada saat 
pemilihan kepala desa ini 
sudah mulai aktif ikut 
dalam berbagai bentuk 
kegiatan selama masa 
pemilihan, namun 
keterlibatan mereka 
dipengaruhi oleh faktor 
diantaranya dorongan 
keluarga, untuk mencari 
pengalaman, untuk 
memajukan desa mereka, 
dan sebagainya. 
Pemilih pemula ini 
aktif selama masa 
pemilihan kepala desa 






No Hari dan tanggal Kegiatan 
1. Senin, 14 Agustus 
2017 
Meminta izin untuk observasi awal dengan 
mendatangi kantor desa.  
2. Senin, 21 Agustus 
2017 
Meminta izin untuk mengadakan penelitian secara 
lisan kepada kepala desa pengganti yaitu Bapak 
Awandi yang tadinya menjadi sekertaris desa. 
3. Jum’at, 15 
September 2017 
Memberikan surat observasi dan meminta data 
sementara mengenai pemilih yang ada di Desa 
Kebonturi serta wawancara dengan ketua panitia 
pelaksanaan kepala desa kebonturi tahun 2017, 
wawancara dengan perangkat desa dan beberapa 
remaja yang berusia 18-20 tahun yang saya temui di 
3 tempat yang berbeda. Ada yang di warung, jondol, 
dan di tepi jalan ketika saya berjalan menuju jalan 
raya untuk menunggu bis. 
4. Jum’at, 06 Oktober 
2017 
mengikuti kegiatan rapat bersama dengan panitia 11 
dan BPD di kantor desa yang membahas mengenai 
agenda pengambilan nomor urut untuk calon kepala 
desa. Serta ada beberapa ibu-ibu yang menceritakan 
mengenai masing-masing calon dan kejadian yang 
ada di sekitarnya selama masa pencalonan kepala 
desa ini. 
5. Senin, 09 Oktober 
2017 
Pengambilan nomor urut calon kepala desa yang 
bertempat di aula Kantor Desa Kebonturi yang 
kebetulan dijadikan sebagai sekertariat panitia. Pada 
saat pengambilan nomor urut pendukung yang masuk 
hanya sebagian saja untuk menghindari kericuhan 
yang dapat mengganggu jalannya acara. 
6. Selasa, 10 Oktober 
2017 
Ke kantor Kecamatan Arjawinangun menanyakan 
mengenai data soal pemilihan Kepala Desa Kebonturi 
7. Jum’at, 13 Oktober 
2017 
Mengikuti pengajian ibu-ibu  yang diadakan di 
masjid Desa Kebonturi 
8. Selasa, 24  Oktober 
2017 
Melihat kampanye salah satu calon kepala desa yaitu 
Bapak Irianto dari nomor . Kampanye atau yang di 
sebut oleh masyarakat pawai ini  yang dilakukan 
dengan membawa atribut kampanye berkeliling Desa 
Kebonturi, para pendukung yang ikut mensuarakan 
yel-yel untuk mendukung  calon kepala desa tersebut. 
Kemudian dibeberapa titik ada warga yang melihat 
Bapak Irianto berhenti menyapa masyarakat dan  
mengutarakan visi dan misi serta memohon 
dukungannya agar beliau terpilih kembali menjadi 
kepala Desa Kebonturi untuk periode yang akan 
datang.  
9. Jum’at, 27 Oktober 
2017 
Datang ke kantor kepala desa, dan pada saat tersebut 
panitia lagi sibuk membagika surat undangan kepada 
masyarakat Desa Kebonturi untuk dapat 
menggunakan hak pilihnya pada saat hari 
pemungutan suara  pemilihan kepala desa 
10. Sabtu, 28 Oktober 
2017 
Beberapa masyarakat yang belum mendapat surat 
undangan untuk mengikuti pemungutan suara datang 
ke kantor desa yang juga sekretariat panitia pemilihan 
kepala desa menemui panitia yang  sedang tugas 
berjaga, sedangkan panitia lain di bantu perangkat 
desa dan BPD saling membantu meyiapkan tempat 
untuk pemungutan besok. 
11. Minggu, 29 
Oktober 2017 
Melihat pemungutan suara pemilihan kepala desa dan 
mengikuti perhitungan serta pengumuman pemenang 
kepala desa yang terpilih 
12. Senin, 31 Oktober 
2017 
Berkunjung kembali ke Desa Kebonturi untuk 
mewawancarai salah satu informan. 
13. Kamis, 03 
November 2017 
Ke kantor desa untuk meminta data mengenai Desa 
Kebonturi kepada Bapak Rohmat 
14. Sabtu, 04 
November 2017 
Wawancara dengan beberapa informan pemilih 
pemula  dan ketua Panitia Pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2017  sebagai key informan 
15. Minggu, 05 
November 2017 
Wawancara dengan beberapa informan pemilih 
pemula  dan awancara key informan dari kalangan 
pemuda 
16. Kamis, 09 
November 2017 
Wawancara dengan Bapak Rohmat salah satu 
perangkat desa sebagai key informan dan 
menanyakan beberapa data yang kurang mengenai 
Desa Kebonturi 
17.  Rabu, 06 Desember 
2017 
Wawancara dengan Expert Opinion, namun 
terkendala kesibukan beliau sebagai dosen jadi 
wawancara tersebut melalui email tidak bertatap 
muka secara langsung. 
18. Kamis, 07 
Desember 2017 
Kembali ke Kantor Kecamatan Arjawinangun untuk 
meminta data mengenai hasil pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi Tahun 2011, namun hasilnya data yang di 




Pada saat wawancara dengan pemilih pemula pada saat pemilihan Kepala Desa 
Kebonturi 2017 




Pada saat wawancara dengan key informan 
      
 
Suasana pada saat pengambilan nomor urut dan rapat panitia pemilihan Kepala 
Desa Kebonturi 2017 
      
 
 
Suasana pada saat kampanye pemilihan Kepala Desa Kebonturi 2017 
 
 
       
  
 
Pada saat pemungutan suara pemilihan Kepala Desa Kebonturi Tahun 2017 
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